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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah program kesehatan 
dan keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 
pada PT. PLN (persero) Cabang Pinrang dan seberapa besar pengaruh program 
Keselamatan dan kesehatan kerja terhadap Produktivitas kerja karyawan pada PT. 
PLN (persero) Cabang Pinrang. 
Penelitian ini metode penelitian yang digunakan yakni metode kuantitatif 
melalui dengan observasi, mengumpulkan data sekunder dan primer serta melakukan 
penyebaran kuesioner kepada semua karyawan yang berstatus sebagai karyawan tetap 
pada PT. PLN (persero) Cabang Pinrang. Jumlah sampel (responden) pada penelitian 
ini sebanyak 85 orang responden.  
Membuktikan penelitian ini penulis menggunakan  analisis regresi linier 
berganda dan uji hipotesis dengan bantuan Software SPSS 21.0 for windows. 
Selanjutnya melakukan pengujian uji F dan Uji T, sedangkan untuk pengujian 
validitas instrument penelitian menggunakan uji validitas, uji reliabilitas serta uji 
normalitas. Sedangkan hasil pengujian koefisien regresi secara simultan menunjukkan 
bahwa variabel (X1) dan (X2)  secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas karyawan. Selanjutnya pada pengujian koefisien 
regresi secara persial menujukkan bahwa variabel (X1) dan (X2) berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.    
 






A. Latar Belakang 
Di era globalisasi ini persaingan industri energi yang semakin kompetitif 
menuntut perusahaan untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki 
dalam menghasilkan produk yang berkualitas tinggi agar dapat bertahan dalam 
persaingan. Listrik telah menjadi kebutuhan utama bagi masyarakat modern. Listrik 
telah mengubah peradaban manusia menjadi lebih mudah, cepat, efisien, efektif, dan 
produktif sejak pertamakali di temukan. Listrik telah mengalami kemajuan yang 
signifikan, hal ini terlihat dengan adanya usaha-usaha yang telah dan sedang di 
lakukan  dalam perkembangannya.  
Di setiap perusahaan lebih banyak ditentukan oleh sumber daya manusia yang 
mengelola, mengendalikan, dan mendayagunakan sumber-sumber daya nonmanusia 
yang dimiliki. Oleh karena itu masalah karyawan merupakan masalah besar yang 
harus mendapat perhatian bagi perusahaan. Dalam undang-undang nomor 1 tahun 
1970 tentang keselamatan kerjamenyebutkan bahwa setiap tenaga kerja berhak 
mendapat perlindungan atas keselamatannya dalam melakukan pekerjaan untuk 
kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas Nasional. 
Undang-undang tersebut menekankan bahwa setiap perusahaan wajib melaksanakan 
program kesehatandan keselamatan kerja sebagai hak tenaga kerja. Secara spesifik, 
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pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja perlu dan sangat penting 
karena membantu terwujudnya pemeliharaan karyawan yang baik, sehingga mereka 
menyadari arti penting dari pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja 
bagi dirinya maupun perusahaan.  
Program tersebut pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan dan produktivitas kerja karyawan seperti yang telah dikonfirmasi secara 
tidak langsung dalam undang-undang yang telah diuraikan sebelumnya Menurut 
Milyandra (2009) Keselamatan dan kesehatan karyawan yang buruk dalam bekerja 
jelas akan menghambat proses produksi yang dijalankan oleh setiap karyawan pada 
masing-masing departemen yang dipertanggungjawabkan oleh 2 karyawan tersebut. 
Jika proses produksi tersebut terhambat, akan berimplikasi pada menurunnya output 
karyawan (produktivitas). Seperti yang diungkapkan oleh Lestari dan Trisulianti 
(2009) dalam penelitiannya bahwa kesehatan dan keselamatan kerja memiliki 
hubungan positif terhadap produktivitas karyawan. Kemudian diperkuat oleh teori 
yang dikemukakan oleh Husni yang menyatakan bahwa keselamatan kerja bertalian 
dengan kecelakaan kerja yang dapat mengacaukan proses yang telah diatur dalam 
suatu aktivitas.  
Pada umumnya kecelakaan kerja disebabkan oleh dua faktor, yaitu manusia 
dan lingkungan. Faktor manusia yaitu tindakan tidak aman dari manusia seperti 
sengaja melanggar peraturan keselamatan kerja yang diwajibkan dan kurang 
terampilnya pekerja itu sendiri. Sedangkan faktor lingkungan yaitu keadaan tidak 
aman dari lingkungan kerja yang menyangkut antara lain peralatan atau mesin-mesin, 
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tetapi frekuensi terjadinya kecelakaan kerja lebih banyak terjadi karena faktor 
manusia, karena manusia yang paling banyak berperan dalam menggunakan peralatan 
di perusahaan.  
Maksimalnya produktivitas kerja karyawan di sisi lain PT PLN (Persero) 
cabang Pinrang memiliki bentuk program kesehatan dan keselamatan kerja, yakni 
terdiri dari jaminan asuransi kesehatan karyawan, lingkungan kerja, dan sarana 
prasarana, di mana ke tiga bentuk program K3 tersebut secara teoretis memiliki 
hubungan positif terhadap produktivitas kerja karyawan yang akan bermuara pada 
peningkatan profitabilitas. Seperti yang di ungkapkan oleh Ravianto dalam kutipan 
Daud (2012). bahwa jaminan sosial, lingkungan kerja yang baik, dan sarana produksi 
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Jadi, 
dengan adanya pelaksanaanprogram K-3 ini, karyawan akan merasa aman, 
terlindungi dan terjamin  keselamatannya, sehingga diharapkan dapat mencapai 
efisiensi baik dari segi biaya, waktu dan tenaga serta dapat meningkatkan 
produktivitas kerja bagi karyawan. 
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan pada paragraf-paragraf sebelumnya, 
maka penulis tertarik untuk menelusuri secara ilmiah hubungan program K3 terhadap 
produktivitas kerja karyawan. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul skripsi yaitu 
“Pengaruh Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dengan apa yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka yang 
menjadi pertanyaan dalam penelitian ini ialah. 
1. Apakah ada pengaruh positif  dan signifikan kesehatan kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT PLN (Persero) cabang Pinrang? 
2. Apakah ada pengaruh positif  dan signifikan keselamatan kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT PLN (Persero) cabang Pinrang? 
3. Apakah program kesehatan dan keselamatan kerja yang disediakan memiliki 
hubungan positif  dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada 
PT PLN (Persero) cabang Pinrang?  
C. Hipotesis  
Menurut Mangkunegara (2011:161), “Keselamatan kerja menunjukkan pada 
kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat 
kerja”. Sedangkan menurut Suma’mur (2001:1), “Keselamatan kerja adalah 
keselamatan yang bertalian dengan mesin,pesawat, alat kerja, bahan dan proses 
pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan 
pekerjaan”. Menurut Silalahi dan Rumondang (2000:22), “Keselamatan merupakan 
suatu usaha untuk mencegah setiap perbuatan atau kondisi tidakselamat yang dapat 
mengakibatkan kecelakaan”. 
“Produktivitas adalah perbandingan antara hasil kerja yang dicapai dengan 
keikutsertaan pegawai berdasarkan waktu yang telah ditetapkan” Menurut Kusriyanto 
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(2005). Selanjutnya “produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitungantara 
jumlah yang dihasilkan dengan jumlah setiap sumber yang dipergunakan selama 
produksi berlangsung” Hasibuan,(2009:127). 
Berdasarkan latar belakang, tinjauan teoretis, dan hasil penelitian sebelumnya 
hasil penelitian sebelumnya, diketahui bahwa berperan penting untuk meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan. Oleh karena itu peneliti dapat mengeluarkan hipotesis, 
yakni:  
H1: Diduga Terdapat pengaruh yang positif antara kesehatan kerja terhadap  
produktivitas kerja karyawan pada PT PLN (persero) Cabang Pinrang. 
H2: Diduga terdapat pengaruh yang positif antara keselamatan kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT PLN (persero) Cabang Pinrang. 
H3: Diduga Terdapat Pengaruh program kesehatan dan keselamatan kerja yang 
disediakan memiliki hubungan positif  terhadap produktivitas kerja karyawan PT 
PLN (persero) Cabang Pinrang. 
 
D. Definisi Operasional 
Devinisi operasional adalah penjabaran masing-masing variabel terhadap 
indicator-indikator yang membentuknya dalam penelitian ini indicator-indikator 
variabel tersebut: 
1) Produktivitas Kerja (Y) 
Produktivitas kerja adalah penggunanaan sumber daya manusia, keterampilan, 
teknologi dan manajemen untuk memperbaiki kehidupan agar menjadi lebih baik dari 
6 
hari sebelumnya. Seorang karyawan dapat di katakana produktif apabila ia mampu 
menghasilkan jumlah produk yang lebih banyak di bandingkan dengan karyawan lain 
dalam waktu yang sama hammed dan Amjad (2009:2). 
a) Kemampuan. 
b) Meningkatkan hasil yang di capai 
c) Semangat kerja 




2) Kesehatan dan keselamatan kerja (X) 
Kesehatan dan keselamatan kerja menunjuk kepada kondisi-kondisi fisiologis-
fisikal psikologis tenaga kerja yang di akibatkan oleh lingkungan kerja yang di 
sediakan oleh pengusaha jika sebuah perusahaan melaksanakan tindakan-
tindakan kesehatan dan keselamatan yang efektif maka lebih sedikit  pekerja 
yang menderita cedera atau penyakit jangka pendek maupun panjang sebagai 
akibat dari pekerjaan mereka di perusahaan tersebut Veithzal rivai, (2014:576). 
 
a. Kesehatan Kerja (X1) 
Menurut Gary Dessler (1997:346), Indikator kesehatan kerja terdiri dari: 
1. Keadaan dan Kondisi Karyawan 
2. Lingkungan Kerja 
3. Perlindungan Keryawan 
 
b. Keselamatan Kerja (X2) 
Menurut Mangkunegara (2011), indikator Keselamatan Kerja terdiri dari: 
1. Keadaan tempat lingkungan kerja 
2. Pengaturan udara 
3. Pengaturan penerangan 
4. Pemakaian peralatan kerja 
5. Kodisi fisik dan mental pegawai 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa hasil emperis yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 
adalah sebegai berikut: 
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Tabel 1.1 Penelitian terdahulu 
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signifikan terhadap 
produktivitas kerja 
karyawan pada PT PJB 
UP Brantas Karangkates 
 
 
F. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 
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1. Mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan kesehatan kerja 
terhadap produktivitas kerja pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang. 
2. Mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan keselamatan  kerja 
terhadap produktivitas kerja pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang. 
3. Mengetahui apakah program kesehatan dan keselamatan kerja yang 
disediakan memiliki hubungan positif  dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja karyawan pada PT PLN (Persero) cabang Pinrang? 
1. Bagi Umum 
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan dalam dunia pendidikan 
mengenai topik yang diteliti. 
2. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan wacana untuk 
penelitian selanjutnya, serta sebagai implementasi ilmu yang diperoleh penulis v 
dalam perkuliahan. 
3. Bagi Perusahaan 
a. Meningkatkan kesadaran pekerja atau karyawan terhadap pentingnya diterapkan 
program K3, khususnya di ruang lingkup kerja perkantoran. 
b. Mengantisipasi kemungkinan terjadinya hal buruk dikemudian hari, baik didalam 




  BAB II                
                                             TINJAUAN PUSTAKA 
A. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Era globalisasi persaingan Organisasi/perusahaan harus memiliki sumber daya 
yang tanggu. Sumber daya yang di butuhkan untuk menjalankan perusahaan tidak 
dapat di lihat sebagai  bagian yang berdiri sendiri, akan tetapi  di lihat sebagai satu 
kesatuan yang tangguh membentuk suatu sinerji. Dalam hal ini peran sumber daya 
manusia sangat menentukan. 
Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki 
akal, perasaan, kenginan, keterampilan. Pengetahuan, dorongan, daya dan karya 
(rasio, rasa dan karsa). Semua potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya 
organisasi  dalam mencapai tujuan. Betapapun majunya teknologi, perkembangan 
informasi, tersedianya modal dan memmedai bahan, jika tanpa SDM sulit organisasi 
itu untuk mencapai tujuannya. 
Veitzhal Rivai (2009:1). Mandefinisikan manajemen sumber daya manusia 
merupakan salah satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi 
perencanaan, pengelolaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. 
Manajemen sumber daya manusia, di singkat MSDM, adalah suatu ilmu atau 
cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) 
yang memiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat di gunakan 
secara maksimal sehingga tercapai tujuan (Goals) bersama perusahaan, 




Manajemen SDM di dasari pada satu konsep bahwa setiap karyawan adalah 
manusia bukan semata menjadi sumber daya bisnis kajian MSDM 
menggabungkan beberapa bidang ilmu seperti psikologi, sosiologi, dan lain-
lain. 
 
“Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan 
dan perana tenaga kerja agar efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan 
perusahaan, karyawan dan masyarakat” Hasibuan, (2000:10).  
Manajemen sumber daya manusia dapat di artikan sebagai pendayagunaan 
sumber daya manusia di dalam organisasi yang dilakukan mulalui fungsi-fungsi 
perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen, seleksi pengembangan sumber 
daya manusia, perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kompensasi, 
kesejatraan, dan keselamatan kerja hubungan industial Marwansyah (2010:3). 
 
Sumber daya manusia merupakan kekuatan terbesar dalam pengelolahan 
seluruh Recourse yang ada dimuka bumi ini karena pada dasarnya seluruh ciptaan 
Allah yang ada di muka bumi ini sengaja diciptakan oleh Allah untuk kemaslahatan 
ummat manusia. Hal ini sangat jelas telah di tegaskan oleh Allah dalam Al-Quran 
QS. Al-Jaatsiyah/45 : 13: 
Allah SWT berfirman Q.S Al-Jaatsiyah ayat 13 
t ¤‚ y™uρ / ä3s9 $ ¨Β ’Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡ 9 $# $ tΒ uρ ’ Îû ÇÚö‘ F{ $# $ Yè‹ÏΗsd çµ÷ΖÏiΒ 4 ¨β Î) ’Îû šÏ9≡ sŒ ;M≈ tƒ Uψ  5Θ öθ s) Ïj9 
šχρã©3xtGtƒ ∩⊇⊂∪    
Terjemahnya :  
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 
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itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
berfikir. 
Sumber daya yang akan ada ini harus dikelola dengan benar karena itu 
merupakan amanah yang akan di mintai pertanggung jawabannya kelak. Untuk 
mendapatkan pengelolaan yang baik ilmu sangatlah diperlukan untuk menopang 
pemberdayaan dan optimalisasi manfaat sumber daya yang ada. 
Allah mencerminkan keadaan manusia yang ideal dalam Kitab-nya yaitu dengan 
criteria sekurang-kurangnya adalah sebagai berikut: 
a. Segala sesuatunya harus di kerjakan dalam rangka untuk mengesakan Allah SWT. 
b. Menganggap bahwa semuannya adalah saudara dan memiliki kedudukan yang 
sama meskipun berbeda suku bangsa. 
c. Saling tolong menolong dan membuat baik sehingga akan tercipta masyarakat 
yang harmonis. 
d. Berlomba-lomba dalam kebaikan 
e. Toleransi dan bebas menjalankan ajaran agama masing-masing 
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang ada dalam Islam adalah 
sumber daya yang di manfaatkan untuk ibadah kepada Allah SWT, bukan untuk yang 
lainnya. Dengan adanya rasa menerima amanah dari Allah maka kemampuan yang di 
miliki akan di tingkatkan ada di lakukakandalam rangka menjalankan amanah yang di 
emban. Sifat yang akan tercermin dari sumber daya manusia islami yang baik ialah 
siddiq, amanah, fatonah, dan tablig. Keempat sifat ini adalah tolak ukur yang riil 
untuk mengukur keunggulan  sumber daya manusia islami. 
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B. Produktivitas Kerja 
Para ekonom biasanya mendefinisikan produktivitas sebagai  “ratio output” 
dibandingkan dengan  “input fisik”. Hal tersebut biasanya dihubungkan dengan 
industri-industri secara keseluruhan pada sektor-sektor dalam suatu perekonomian.   
Secara konseptual produktivitas adalah hubungan antara keluaran atau hasil 
organisasi atau organisasi dalam masukan yang di perlukan. Produktivitas dapat 
di kuantifikasi dengan membagi keluaran dan masukan. Menaikan 
produktivitas,  dengan menghasilkan lebih banyak keluaran atau output yang 
lebih baik dengan tingkat masukan sumber daya tertentu Blecher (1987). 
Produktivitas sering di bandingkan dengan standar yang sudah ada di tentukan 
sebelumnya,. Apabila lebih baik lekuaran yang di hasilkan dari jumlah masukan yang 
sama,  atau masukan yang lebih sedikit dapat di pergunakan untuk mendapat kan 
keluaran yang sama, produktivitas diperbaiki. Sebagai konsekuensinya, 
produktinvitas  yang lebih baik merupakan ukuran yang berharga tentang seberapa 
baik sumber daya dipergunakan dalam masyarakat,. Hal itu lebih sedikit masukan 
diperlukan untuk menghasilkan keluaran. Lebih sedikit pemborosan dan lebih baik 
konservasi sumber daya. 
Produktivitas sering di ukur dalam bentuk masukan dan keluaran ekonomi. 
Akan tetapi, masukan dan keluaran sumberdaya manusia dan social juga merupakan 
factor penting. Jika perilaku organisasi lebih baik, dapat memperbaiki kepuasan kerja 
sehingga terjadi peningkatan hasil sumber daya manusia.  
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Menurut Hasibuan (1996:126) “Produktivitas adalah perbandingan antara 
output (hasil) dengan input (masukan)”. Jika Produktivitas naik ini hanya 
dimungkinkan  oleh adanya peningkatan efisiensi (waktu-bahan-tenaga) dan 
sisitem kerja, teknik produksi dan adanya peningkatan keterampilan dari tenaga 
kerjanya.  
Menurut Riyanto (1986:22) secara teknis produktivitas adalah suatu 
perbandingan antara hasil yang dicapai (out put) dengan keseluruhan sumber 
daya yang diperlukan (input). Produktivitas mengandung pengertian 
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran tenaga kerja persatuan 
waktu.  
Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan efisiensi dalam memproduksi 
barang-barang. Ukuran produktivitas yang paling terkenal berkaitan dengan tenaga 
kerja yang dapat dihitung dengan membagi pengeluaran dengan jumlah yang 
digunakan atau jumlah jam kerja karyawan.   
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja adalah 
kemampuan karyawan dalam berproduksi dibandingkan dengan input yang 
digunakan, seorang karyawan dapat dikatakan produktif apabila mampu 
menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan diharapkan dalam waktu yang singkat 
atau tepat.  Ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas, antara lain :   
1. Bersumber dari pekerjaan   
Suatu pekerjaan yang banyak memerlukan gerakan yang dapat mengakibatkan 
produktivitas kerja menjadi rendah. Oleh karena itu, agar gerakan dalam melakukan 
pekerjaan cepat dan tepat terlebih dahulu diadakan “Time and Motion Study”. 
Dengan dua studi tersebut dapat tercipta gerakan  - gerakan yang efektif dan dapat 
memperlancar pekerjaan sekaligus mengurangi kesalahan karyawan. 
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2. Bersumber dari karyawan itu sendiri.  
Semangat dan kegairahan kerja para karyawan merupakan unsur penting guna 
mencapai produktivitas yang tinggi. Maka sebaiknya pimpinan memperhatikan unsur 
penting tersebut seperti melalui :   
a. Gaji yang memadai  
b. Kebutuhan karyawan perlu diperhatikan   
c. Penempatan karyawan pada posisi yang tepat 
Selain dari kedua sumber tersebut diatas maka faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
produktivitas kerja adalah:   
1) Pendidikan   
Tingkat kecerdasan karyawan dilihat dari tingkat pendidikannya. Semakin 
tinggi pendidikan semakin besar kemungkinan untuk mendapatkan tujuan kejenjang 
yang lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan berhubungan dengan produktivitas kerja 
staf dan karyawan. 
2) Kesehatan jasmani dan rohani   
Salah satu tugas pimpinan perusahaan adalah menjamin kesehatan karyawan 
yaitu dengan cara mengatur jam kerja, meniadakan lembur sehingga dapat 
menciptakan kegiatan kerja para karyawan. Karyawan yang sehat juga pasti akan 
dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. 
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3) Lingkungan kerja   
Lingkungan kerja yang baik akan berpengaruh besar dalam meningkatkan 
produktivitas. Lingkungan kerja yang bersih dapat mempengaruhi karyawan untuk 
bekerja lebih giat. 
4) Faktor Manajerial   
Gaya kepemimpinan yang efektif, memotivasi, mengarahkan, dan 
menggerakan bawahannya agar dapat bekerja dengan lebih semangat dan bergairah 
dalam melaksanakan tugas.   
5) Motivasi  
Pemberian motivasi oleh seseorang pimpinan yang baik akan membimbing 
dan melatih karyawannya. Memotivasi setiap karyawan tidaklah mudah, sebab setiap 
karyawan mempunyai latar belakang, pengalaman, harapan dan keinginan yang 
berbeda.   
6) Peralatan yang digunakan   
Peralatan yang digunakan mempunyai efek yang sangat penting dalam 
meningkatkan produktivitas kerja. Produktivitas kerja seorang karyawan perlu 
mendapat perhatian dari perusahan karena produktivitas kerja akan meningkatkan 
keuntungan bagi perusahaan. Produktivitas dapat dimaksudkan sebagai penggunaan 
sumber-sumber ekonomi yang digerakan secara efektif dan memerlukan keterangan 
organisator dan teknik sehingga mempunyai tingkat hasil guna yang tinggi, artinya 
hasil yang diperoleh seimbang dengan masukan yang diolah.  
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Produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitungan tara jumlah yang 
dihasilkan dengan jumlah setiap sumber yang dipergunakan selama produksi 
berlangsung”.  
Adapun dimensi dan indikator dari produktifitas kerja menurut Sedarmayanti 
(2001:57)  yaitu sebagai berikut : 
a. Dimensi Sikap Kerja dioperasionalkan menjadi 3 indikator penelitian yang terdiri 
dari indikator-indikator sikap dalam melayani, sikap dalam melaksanakan 
pekerjaan, dan sikap melakukaninisiatif kerja. 
b. Dimensi Tingkat Ketrampilan dioperasionalkan menjadi 3 indikator penelitian 
yang terdiri dari indikator-indikator ketrampilan pencapaian tugas, ketrampilan 
melaksanakan program, dan ketrampilanmengevaluasi pencapaian program. 
c. Dimensi Hubungan antara lingkungan kerja dioperasionalkan menjadi 3 indikator 
penelitian yang terdiri dari indikator-indikator hubungan kerja dengan pimpinan, 
hubungan kerja dengan antar bagian, dan hubungan kerja dengan rekan sekerja. 
d. Dimensi Manajemen Produktivitas dioperasionalkan menjadi 3 indikator 
penelitian yang terdiri dari indikator-indikator koordinasi pekerjaan, komunikasi 
antar bagian, dan tanggungjawab pekerjaan. 
e. Dimensi Efisiensi tenaga kerja dioperasionalkan menjadi 2 indikator penelitian 
yang terdiri dari indikator-indikator pemanfaatan tenaga kerja, dan pemanfaatan 
waktu tenaga kerja. 
Produktivitas kerja adalah kemampuan menghasilkan suatu kerja yang lebih 
banyak daripada ukuran biasa yang telah umum. Dari pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa produktivitas kerja adalah kemampuan karyawan dalam 
berproduksi dibandingkan dengan input yang digunakan, seorang karyawan dapt 
dikatakan produktif apabila mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan 
diharapkan dalam waktu yang singkat atau tepat. Adapun factor-faktor yang 
mempengaruhi Produkvitas kerja ialah : 
1. Pendidikan 
2. Keterampilan 
3. Sikap dan etika kerja 
4. Tingkat penghasilan 
5. Jaminan social 
6. Tingkat social dan iklim kerja 
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7. Motivasi  
8. Gizi dan kesehatan 




  Sumber daya manusia merupakan potensi yang sangat luar biasa dalam 
lembaga  apapun. Di dunia kerja kita temukan bahwa seluruh sumber daya kecuali 
sumber daya manusia tunduk pada aturan-aturan dan system mekanisme unuk 
mencapai skala produkivitas yang telah di rencanakan secara matang, allah 
menjadikan setiap bentuk kerja sebagia bagian dari ibadah, maka jelaslah bahwa 
dalam pandangan islam manusia harus selalu produktif, sesuai dengan pengertian 
produktivitas mengandung substansi adanya efektifitas dan efesiensi, maka kita juga 
dapat melihat islam sangat menganjurkan agar kita bias efektif dan efesien dalam 
melakukan setiap pekerjaan. Hal ini dapat kita pahami dari ayat Al-Qur’an di bawah 
ini, yaitu surah Al-isra Ayat : 27 
Allah SWT Berfirman dalam Q.S Al-Isra Ayat 27 
¨β Î) tÍ‘ Éj‹ t6ßϑø9 $# (# þθçΡ% x. tβ≡ uθ÷z Î) ÈÏÜ≈ u‹¤±9 $# ( tβ% x.uρ ß≈sÜø‹ ¤±9$#  Ïµ În/ tÏ9 # Y‘θ àx. ∩⊄∠∪    
Terjemahnya : 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan   
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 
 
 Ayat ini di bawah ini mengingatkan kepada manusia bahwa tujuan hidup 
sesunggunya adalah untuk mempergunakan   dan bekerja keras terhadap setiap 
jengkal tanah, dan meningkatkan produktivitasnya sehingga dapat menyumbangkan 
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pembangunan dan pertumbuhan ekonomi untuk masyarakat. Pengambdan kepada 
Allah SWT yang sesunggunya adalah terwujudnya sumbangan yang nyata dengan 
suatu karya nyata. Jadi ada 3 unsur yang harus ada agar sebuah produktivitas bisa kita 
raih secara optimal. 
C. Kesehatan Kerja 
Di mulai dengan ketentuan hukum mengenai kesehatan kerja, ini terdapat 
dalam undang-undang kesehatan. UUD No. 23 Th. 1992 Pasal 23 ini menyatakan: 
1. Kesehatan kerja diselenggarakan untuk mewujudkan produktivitas kerja yang 
optimal. 
2. Kesehatan kerja meliputi pelayanan kesehatan kerja, pencegahan penyakit 
akibat kerja, dan syarat kesehatan kerja. 
3. Setiap tempat kerja wajib menyelenggarakan kesehatan kerja.  
Pada pasal ini di atur agar setiap pekerja dapat bekerja secara teratur tanpa 
membahayakan diri sendiri dan masyarakat sekelilingnya untuk memperoleh 
produktivitas kerja yang optimal.  
Syarat dari kesehatan kerja meliputi persyaratan kesehatan pekerja baik fisik 
maupun psikis sesuai dengan jenis pekerjaannya, persyaratan bahan baku, peralatan, 
dan proses kerja serta tempat atau lingkungan kerja. yang dimaksud dengan tempat 
kerja disini adalah tempat kerja terbuka atau tertutup, bergerak atau tidak bergerak 
yang dipergunakan untuk memproduksi barang atau jasa oleh satu atau beberapa 
orang pekerja. Dalam pasal ini ditegaskan bahwa yang wajib menyelenggarakan 
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kesehatan kerja adalah tempat yang mempunyai resiko bahaya kesehatan, mudah 
terjangkit penyakit, dan yang mempunyai karyawan lebih dari sepuluh orang. 
Kembali kepada pengertian kesehatan kerja ialah suatu kondisi kesehatan yang 
bertujuan agar masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggitingginya, 
baik jasmani, rohani, maupun sosial, dengan usaha pencegahan dan pengobatan 
terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang disebabkan oleh pekerjaan dan 
lingkungan kerja maupun penyakit umum. Kesehatan dalam ruanglingkup kesehatan, 
keselamatan, keamanan kerja tidak hanya diartikan sebagai suatu keadaan bebas dari 
penyakit. Menurut UU Pokok Kesehatan RI no.9 tahun 1960, bab 1 pasal 2 keadaan 
sehat diartikan sebagai, kesempurnaan keadaan jasmani, rohani, dan kemasyarakatan. 
Menurut Mangkunegara (2011:161). Kesehatan kerja menunjukkan pada 
kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental, fisik atau rasa sakit yang di sebabkan 
oleh lingkungan kerja. Resiko kesehatan merupakan factor-faktor lingkungan kerja 
yang bekerja melebihi periode waktu yang di tentukan, linkungan yang dapat 
membuat stress, emosi atau gangguan fisik.  
a. Indikator Kesehatan Kerja  
Menurut Gary Dessler (1997:346), Indikator kesehatan kerja terdiri dari: 
1. Keadaan dan Kondisi Karyawan 
 Keadaan dan kondisi karyawan adalah keadaan yang di alami oleh 




2. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah lingkungan yang lebih luas dari tempat kerja yang 
mendukung aktivitas karyawan dalam bekerja. 
3. Perlindungan Keryawan 
Perlindungan karyawan merupakan  fasilitas yang diberikan unruk 
menunjang kesejatraan karyawan.  
 
D. Keselamatan Kerja 
Keselamatan kerja dapat diartikan sebagai keadaan terhindar dari 
bahayaselama melakukan pekerjaan. Dengan kata lain keselamatan kerja 
merupakansalah satu faktor yang harus dilakukan selama bekerja. Tidak ada satu 
orang pun didunia ini yang menginginkan terjadinya kecelakan. Keselamatan kerja 
sangat bergantung pada jenis, bentuk, dan lingkungan dimana pekerjaan itu 
dilaksanakan. Semua kegiatan kerja, baik yang didarat, dilaut, diudara ataupun 
disemua tempat kerja itu dilakukan sangat memerlukan dukungan keselamatan, Hal 
tersebut. 
Seperti telah diatur oleh Pemerintah dalam “UU No. 1 Th. 1970. Pasal I 
menyebutkan tempat kerja yang memerlukan keselamatan kerja adalah ditiap 
ruangan atau lapangan baik yang terbuka maupun yang tertutup, dimana tenaga 
kerja bekerja atau yang sering dimasuki oleh tenaga kerja untuk keperluan suatu 
usaha dimana terdapat sumber bahaya Termasuk didalamnya semua ruangan, 
lapangan, halaman dan sekelilingnya yang memerlukan bagian-bagian yang 






Argumen lain juga menyebutkan bahwa keselamatan kerja dapat diartikan 
suatu keadaan dalam lingkungan atau tempat kerja yang menjamin secara maksimal 
keselamatan orang-orang yang berada didaerah atau tempat tersebut,baik orang 
tersebut karyawan ataupun bukan karyawan dari organisasi kerja itu. Sedikit 
banyaknya bahasan tentang keselamatan kerja terdapat juga pada manajemen 
keselamatan. Pada manajemen keselamatan ini juga menjelaskankaitan antara 
keselamatan kerja dan produktivitas kerja karyawan. Peneliti mengambil pendapat 
para ahli secara garis besar saja agar tidak keluar jauh dari fokus penelitian. Menurut 
Bennett dalam kutipan Mustajaluddin (2010) bahwa fungsi manajemen keselamatan 
dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara sebagai berikut : 
1. Mengungkapkan sebab musabab dari kecelakaan (akarnya), dan 
2. Meneliti apakah ada pengendalian atau tidak 
Kesalahan operasional yang menimbulkan kecelakaan tidak terlepas dari 
perencanaan yang kurang lengkap, keputusan-keputusan yang tidak tepat, dan salah 
perhitungan dalam organisasi, pertimbangan, dan praktek manajemen yang kurang 
mantap. Sesuai dengan bahasan yang dikemukakan oleh Bennet, ini berkaitan 
langsung dengan pendapat para ahli lainnya yaitu. 
 Thomas J.Peter et.all dalam kutipan Mustajaluddin (2010). Menyetakan bahwa 
Perusahaan-perusahaan yang sukses biasannya menggunakan tenaga kerja yang 
bermutu tinggi, atau berminat mencapai keunggulan dalam pekerjaan mereka 
setiap hari. Ungkapan ini ada benarnya karena kelayakan (merit) dan 




Menyimak pendapat para ahli diatas, disini bisa disimpulkan bahwa apabila 
kelayakan keselamatan kerja difungsikan sebagaimana mestinya, maka produktivitas 
yang tinggi akan diberikan pula oleh para pekerja sehingga hasil akhirnya dapat 
menguntungkan perusahaan. 
Menurut Mangkunegara (2011). “keselamatan kerja menunjukkan pada 
kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat 
kerja”.  
Menurut Suma’mur (2001:1), keselamatan kerja adalah keselamatan yang 
bertalian dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, 
landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. 
Menurut Silalahi dan Rumondang, keselamatan merupakan suatu usaha untuk 
mencegah setiap perbuatan atau kondisi tidak selamat yang dapat 
mengakibatkan kecelakaan.  
 
 
a. Adapun Indikator Keselamatan Kerja  
Mangkunegara (2011), ada Beberapa indikator keselamatan kerja yaitu : 
1. Keadaan Tempat Lingkungan Kerja. 
a. Penyusunan dan penyimpangan barang-barang berbahaya kurang diperhitungkan 
keamanannya  
b. Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak 
2. Pengaturan Udara 
a. Pergantian udara di ruang kerja yang tidak baik (ruangkerja yang kotor, berdebu, 
dan berbau tidak enak). 
b. Suhu udara yang tidak dikondisikan pengaturannya. 
3. Pengaturan Penerangan 
a. Pengaturan dan penggunaan sumber cahaya yang tidak tepat. 
b. Ruang kerja yang kurang cahaya, remang-remang 
4. Pemakaian Peralatan Kerja. 
a. Pengamanan peralatan kerja yang sudah usang atau rusak. 
b. Penggunaan mesin, alat elektronik tanpan pengaman yang baik. 
5. Kondisi fisik dan mental pegawai. 
a. Kerusakan alat indera, stamina karyawan yang tidak stabil 
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b. Emosi karyawan yang tidak stabil, kepribadian karyawan yang rapuh, cara 
berpikir dan kemampuan persepsi yang lemah, motivasi kerja rendah, sikap 
karyawan yang ceroboh, kurang cermat, dan kurang pengetahuan dalam 
penggunaan fasilitas terutama fasilitas kerja yang membawa resiko bahaya. 
 
Setelah menguraikan pengertian kesehatan kerja dan pengertian keselamaan 
kerja, ada baiknya jika mengetahui arti keseluruhan K3 ini. Peneliti akan mengambil 
pendapat para ahli. Menurut Milyandra (2009) istilah “kesehatan dan keselamatan 
kerja dapat dipandang mempunyai dua sisi pengertian”. Pengertian yang pertama 
mengandung arti sebagai suatu pendekatan ilmiah (scientific approach), dan disisi 
lain mempunyai pengertian sebagai suatu terapan atau suatu program yang 
mempunyai tujuan tertentu. Karena itu kesehatan dan keselamatan kerja dapat 
digolongkan sebagai suatu ilmu terapan (applied science).  
Kesehatan dan kesalamatan kerja sebagai suatu program didasari pendekatan 
ilmiah dalam upaya mencegah atau memperkecil terjadinya bahaya dan risiko 
terjadinya penyakit dan kecelakaan, maupun kerugian-kerugian lainnya yang 
mungkin terjadi. Jadi dapat dikatakan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja adalah 
suatu pendekatan ilmiah dan praktis mengatasi potensi bahaya dan risiko kesehatan 
dan keselamatan kerja yang mungkin terjadi.  Menurut Jackson (1999) kesehatan dan 
keselamatan kerja menunjukkan kepada kondisi-kondisi fisiologis-fisikal dan 
psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oleh lingkungan kerja yang disediakan 
perusahaan.  
Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan instrumen yang memproteksi 
pekerja, perusahaan, lingkungan hidup, dan masyarakat sekitar dari bahaya 
24 
 
kecelakaan kerja. perlindungan tersebut merupakan hak asasi yang wajib dipenuhi 
oleh perusahaan. K3 bertujuan mencegah, mengurangi, bahkan menihilkan risiko 
kecelakaan kerja. penerapan konsep ini tidak boleh dianggap sebagai upaya 
pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang menghabiskan banyak 
biaya perusahaan, melainkan harus dianggap sebagai bentuk investasi jangka panjang 
yang memberi keuntungan berlimpah pada masa yang akan datang. Adapun tujuan 
umum dari K3 adalah untuk menciptakan tenaga kerja yang produktif. Tujuannya 
dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Agar tenaga kerja dan seluruh orang yang berada di tempat kerja selalu berada 
dalam keadaan sehat dan selamat. 
2. Agar sumber-sumber produksi dapat berjalan secara lancar tanpa adanya 
hambatan. 
Pelaksanaan pekerjaan sehari-hari karyawan atau pekerja di sektor kesehatan, 
tidak terkecuali rumah sakit maupun perkantoran, akan berhadapan dengan resiko 
bahaya ditempat kerjanya. Resiko ini bervariasi mulai dari yang paling ringan hingga 
yang paling berat tergantung jenis pekerjaannya. UU No. 23 Th 1992 tentang 
kesehatan, pasal 23 mengenai kesehatan kerja disebutkan bahwa upaya kesehatan 
kerja wajib di selenggarakan pada setiap tempat kerja, khususnya tempat kerja yang 
mempunyai resiko bahaya yang besar bagi pekerja agar dapat bekerja secara sehat 
tanpa membahayakan diri sendiri dan masyarakat sekelilingnya, dan untuk 
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memperoleh produktivitas kerja yang optimal, sejalan dengan program perlindungan 
tenaga kerja. 
 Keselamatan dan kesehatan kerja atau K3 merupakan sesuatu yang harus 
dipahami setiap muslim. Setiap muslim wajib bekerja. Apa dasar orang muslim 
bekerja? Jawabannya. Dalam bekerja, setiap muslim harus memperhatikan K3. Ada 
beberapa hal yang dapat mengancam K3, hal-hal tersebut dinamakan hazards 
(bahaya kerja). Hazards bisa berasal dari lingkungan kerja maupun dari diri pekerja 
itu sendiri dan salah satunya adalah akibat perilaku yang tidak aman dalam bekerja, 
selengkapnya mengenai hazards.  
Hal tersebut semua diawali karena perilaku individu maupun kelompok yang 
tidak aman hingga membuat suatu kondisi atau lingkungan menjadi rusak, seperti 
terjadi longsor, banjir, perubahan iklim dan cuaca (climate change), penyakit, dan 
musibah alam lainnya. Bukankah Allah SWT telah menciptakan semua yang ada 
dijagad raya ini dengan keseimbangan yang baik. Namun karena keserakahan, 
kedzaliman, dan kemaksiatan manusia yang membuat kondisi alam menjadi tidak 
seimbang. Bencana yang dirasakan sekarang ini hanya sebagai teguran dan cobaan 
bagi umatnya. Teguran, bagi umatnya yang tidak beriman, yang telah melakukan 
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Terjemahnya :  
Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, Maka tidak ada 
yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. dan jika Dia mendatangkan 
kebaikan kepadamu, Maka Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 
 
 Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi keselamatan bagi 
pemeluknya. Islam dalam Al-Qur’an dan hadist melarang umat untuk membuat 
kerusakan jangankan kerusakan itu terjadi pada lingkungan, terhadap diri sendiri saja 
Allah melarangnya. Banyak contoh seperti penyalahgunaan obat-obatan terlarang. 
Jelas menganiaya diri sendiri, berperilaku tidak aman dan sehat serta tidak menjaga 
lingkungan tetap aman dan sehat, adalah terjemahan dari segala larangan Allah SWT 
baik yang termaktup dalam Al-Qur’an maupun hadist. Dengan berperilaku yang aman 
dan sehat kita akan menjaga lingkungan hidup kita, karena Allah SWT menciptakan 
alam semesta ini untuk dijaga demi kemaslahatan seluruh umat manusia. 
Hubungannya Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dengan Islam adalah 
sama-sama mengingatkan umat manusia agar senantiasa berperilaku (berpikir dan 
bertindak) yang aman dan sehat dalam bekerja di tempat kerja (di kantor, di pabrik, di 
tambang, dan dimana tempat anda bekerja). Dengan berperilaku aman dan sehat akan 
tercipta suatu kondisi atau lingkungan yang aman dan sehat. Dengan bekerja yang 
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aman ditempat kerja, akan membawa keuntungan bagi diri sendiri maupun 
perusahaan tempat kerja. Perusahaan sehat pekerja pun akan tenang dalam bekerja. 
Karena di situ tempat pekerja mencari nafkah. Pekerja bekerja untuk mencari nafkah, 
bukan bekerja untuk mendapat kecelakaan, penyakit dan masalah. Jadi mari kita 
mulai sekarang bekerja dengan selamat. Berpikir sebelum bertindak, utamakan 
keselamatan dalam bekerja. Alangkah indahnya hidup ini jika kita berada dalam suatu 
kondisi atau lingkungan yang aman dan sehat. Kemana-mana kita tidak merisaukan 
akan bahaya yang mengancap baik jiwa maupun harta benda. Sebagaimana Allah 
SWT awalnya menciptakan alam semesta ini dengan kondisi dan lingkungan yang 
aman. Namun karena nafsu umatnya membuat semua menjadikan kondisi menjadi 
tidak aman dan sehat. 
E. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan antara Kesehatan kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Menurut Basir Barthos (1993:150) Penyakit akibat kerja bila tidak di tangani 
secara sungguh-sungguh dan terpadu, dapat menjadi bumerang bagi pekerja dan 
perusahaan di tempat mana iya bekerja. Bagi tenaga kerja, penyakit akibat kerja 
dapat menurunkan produktivitas kerja sekaligus menurunkan pendapatan yang 
di terimannya. Sedangkan perusahaan menurunnya jumlah produksi serta 
memberikan citra yang kurang baik terhadap kualitas dan kapasitas perusahaan. 
 
Pekerja bukanlah suatu robot. Untuk itu pertimbangan ekonomi secara murni 
mungkin tidak baik maka perlu “memanusiakan pekerjaan” atau membuat suasana 
kerja lebih manusiawi. Pekerja yang kesejatraannya buruk, tidak hanya menyebabkan 
rasa kecil hati tetapi produktivitas mereka akan menurun. Lebih lanjut mereka tidak 
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menaruh minat, apatis, dalam melakukan pekerjaan dan loyalitas mereka terhadap 
perusaahaan akan berkurang pula.  
2.  Hubungan antara Keselamatan kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Keselamatan kerja erat kaitannya dengan peningkatan produktivitas. 
Produktivitas adalah perbandingan diantara hasil kerja (output) dan upaya yang 
dipergunakan (input). Keselamatan kerja dapat membantu peningkatan produksi dan 
produktivitas atas dasar : 
a. Dengan tingkat keselamatan kerja yang tinggi, kecelakaan-kecelakaan yang 
menjadi sebab sakit, cacat dan kematian dapat ditekan sekecil-kecilnya, sehingga 
pembiayaan yang tidak perlu dapat dihindari. 
b. Tingkat keselamatan yang tinggi sejalan dengan pemeliharaan dan penggunaan 
peralatan kerja dan mesin untuk kerja produktif dan efisien. 
c. Pada berbagai hal, tingkat keselamatan yang tinggi menciptakan kondisi-kondisi 
yang mendukung kenyamanan serta kegairahan kerja, sehingga faktor manusia 
dapat diserasikan dengan tingkat efisiensi bagi kelangsungan proses produksi. 
d. Praktek keselamatan tidak bisa dipisah-pisahkan dari keterampilan, keduanya 
berjalan sejajar dan merupakan unsur-unsur esensial bagi kelangsungan proses 
produksi. 
e. Keselamatan kerja dilaksanakan sebaik-baiknya dengan partisipasi pimpinan dan 
karyawan akan membawa iklim keamanan dan ketenangan kerja, sehingga sangat 
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membantu bagi hubungan karyawan dan pimpinan yang merupakan landasan kuat 
bagi terciptanya kelancaran produksi. 
Setiap manager harus menyadari bahwa untuk mencapai tujuan perusahaan 
sangat bergantung kepada pekerjaan, khususnya semangat kerja atau kegairahan kerja 
dari para bawahannya. ”Produktivitas kerja adalah kelompok memeberi peluang 
kepada orang-orang yang bekerja untuk mengambil  bagian yang maksimal dalam 
perusahaan yang bersangkutan” (Burton 2008:78). 
SDM sebagai tenaga kerja tidak terlepas dari masalah-masalah yang berkaitan 
dengan keselamatan dan kesehatan kerja. Maka untuk mencapai tujuan 
perusahaan, setiap perusahaan harus memelihara karyawannya dengan baik. 
Salah satu upaya untuk memelihara karyawan adalah melalui program 
keselamatan dan ksehatan kerja atau biasa di singkat dengan K3. Dengan 
adanya program program keselamatan dan ksehatan kerja K3, konflik-konflik 
antara karyawan  dengan perusahaan tentang jaminan keselamatan karyawan 
dapat di atasi. Karena karyawan beranggapan bahwa perusahaan akan 
memikirkan keselamatn mereka saat bekerja Ridley (2008:62). 
 
Kecelakaan kerja dapat mempengaruhi produktivitas perusahaan. Di dalam 
proses produksi, produktivitas ditopang oleh tiga pilar utama yaitu kuantitas 
(Quantily),  kualitas (Quality), dan keselamatan (Safety). Produktivitas  hanya 
dapat di capai jika ketiga unsur produktivitas  diatas berjalan secara seimbang 
Ramli, (2010:15). 
 
Pelaksanaan program kesehatan dan keselamatan kerja K3 dan produktivitas 
kerja karyawan menjadi penting untuk di kaji, karena kedua factor tersebut dapat 
mempengaruhi produktivitas perusahaan dalam tujuannya mencapai visi dan misi 
perusahaan. Mengingat hal itu, setiap perusahaan perlu menerapkan kesehatan dan 
keselamatan kerja yang secara komprehensif mengupayakan pencegahan  kecelakaan 
dan penyakit pada saat bekerja, sehingga dapat mengurangi atau menghilangkan 
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keselakaan serta penyakit kerja dan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan 
dalam perusahaan itu sendiri. 
F. Kerangka Pikir 
Kerangka pemikiran ini di gunakan untuk mempermudah jalan pemikiran 
terhadap masala yang aka di pecahkan. Adapun karangka pemikiran yang di gunakan 
dalam skripsi ini di gambarkan dalam diagram sebagai berikut. 








Pada Gambar di atas di uraikan bahwa program Kesehatan (X1) dan keselamatan 
kerja K3 (X2) berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja keryawan (Y) pada 
PT. PLN (persero) cabang Pinrang. 
 




Kesehatan Kerja  
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A. Pendekatan  Penelitian  
Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh 
pengetahuan yang benar tentang suatu masalah. Penelitian yang dilakukan 
bersifat kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data, bersifat 
kuantitatif/statistik, degan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di tetapkan, maka jenis penelitian ini 
adalah penelitian asosiatif kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat. 
Jadi di sini variabel independen dan dependen. Sugiyono, (2013: 62) 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang yang terletak di 
Jalan Letjen Sukowati no 24 Kab Pinrang. Target waktu penelitian ini yaitu kurang 
lebih 2 (Dua) bulan mulai bulan Januari sampai bulan maret. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Sugiyono (2014:119) 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Seluruh Karyawan PT. 




Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu Sugiyono 
(2014:120). 
 
Sampel dari penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. PLN (Persero) 
Cabang Pinrang yang berjumlah 85 orang. “Adapun teknik sampling yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling, yaitu Sampling 
Jenuh”. Menurut Sugiyono (2014: 126) Sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.  
D. Jenis dan Sumber data 
1. Jenis 
Guna mendukung penulisan, maka jenis data yang di gunakan sebagai berikut: 
a. Data kuantitatif  
Data yang dapat di hitung berupa angka-angka yang di peroleh dari PT. PLN 
(persero) Cabang Pinrang yang dapat di hitung, seperti jumlah karyawan dan data-
data lainnya yang menunjang penelitian. 
b. Data kualitatif 
Data yang di peroleh dari PT. PLN (persero) Cabang Pinrang yang tidak 
berbentuk angka, seperti gambaran umum perusahaan, hasil kuesioner, dan informasi-




2. Sumber data  
Sumbernya, data yang di kumpulkan penulis dapat di bedakan dalam dua jenis 
yaitu: 
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh Berdasarkan atau dikumpulkan langsung 
dilapangan oleh orang yang melalukan penelitian atau yang bersangkutan 
memerlukannya Misbahuddin dan Husain (2013: 21). 
b. Data Sekunder, yaitu data yang dikumpulkan oleh pihak lain, bukan oleh periset 
sendiri atau tujuan lain. Artinya periset adalah tangan kedua yang sekedar 
mencatat, mengakses atau meminta data tersebut yang kadang sudah berwujud 
informasi ke pihak lain yang telah mengumpulkannya di lapangan Istijanto (2008: 
27). 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data sebagai bahan penelitian yang digunakan beberapa 
metode sebagai berikut: 
1. Observasi digunakan apabila objek penelitian bersifat perilaku manusia, proses 
kerja, gejala alam, responden kecil. Sugiyono (2012: 27). 
2. Kuisioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan unruk 
memperoleh data dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang perlu diketahui. Misbahuddin dan Hasan  (2013: 17) 
3. Penelitian Perpustakaan (library research) yaitu pengumpulan data yang 
diambil peneliti melalui studi kepustakaan yaitu dengan membaca literatur-
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literatur yang berupa buku teks yang ada hubungannya dengan variabel-variabel 
yang diteliti. Riandani (2015: 884) 
F. Teknik Pengolaan dan Analisis Data 
1. Analisis Kuantitatif 
Menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variable-variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik  
Indriantoro dan Supomo,(1999:97). Analisis kuantitatif terdiri dari: 
a. Uji Reliabilitas.  
Uji ini untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu 
variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban pertanyaan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Ghozali, (2005:37) 
Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara one shot 
atau pengukuran sekali saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur reliabilitas dengan uji statistik 
Cronbach Alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha (a) > 
0,6. 
b. Uji Validitas.  
Uji ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dan kuesioner mampu untuk 




2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji multikolinieritas  
“Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas” Ghozali, (2005:91). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling 
berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
bebas yang nilai korelasinya antar sesama variabel bebas lain sama dengan nol. 
Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas 
didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance inflation 
factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10 
menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas diantara variabel bebasnya. 
Ghozali, (2005:69) 
 
b. Uji normalitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Kita dapat melihatnya dari 
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dengan distribusi 
normal. “Distribusi normal membentuk suatu garis lurus diagonal, dan ploting data 
residual akan dibandingkan dengan garis diagonalnya. Jika distribusi data normal, 
maka garis yang menggambarkan data sebenarnya akan mengikut garis normalnya” 
Ghozali, (2005:72). Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas adalah jika 
data menyebar disekitar garis garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 
grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. Sedangkan  data menyebar jauh dari diagonal atau tidak 
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mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
c. Uji Autokorelasi  
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi. Pertama, Uji Durbin-Watson (DW Test). Uji ini hanya digunakan 
untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan 
adanya intercept dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi di antara 
variabel penjelas Singgih Santoso (2011).  
 
 Hipotesis yang diuji adalah: 
Ho: p = 0 (baca: hipotesis nolnya adalah tidak ada autokorelasi) 
Ha: p ≠ 0 (baca: hipotesis alternatifnya adalah ada autokorelasi) 
Keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah: (1) Bila nilai DW berada di  antara dU 
sampai dengan 4 - dU maka koefisien autokorelasi sama dengan  nol. Artinya, tidak 
ada autokorelasi. (2) Bila nilai DW lebih kecil daripada  dL, koefisien autokorelasi 
lebih besar daripada nol. Artinya ada autokorelasi positif. (3) Bila nilai DW terletak 
di antara dL dan dU, maka tidak dapat disimpulkan model ini memiliki gejala 
autokorelasi positif. (4) Bila nilai DW lebih besar dari pada 4-dL, koefisien 
autokorelasi lebih besar daripada nol. Artinya ada autokorelasi negatif.(5) Bila nilai 
DW terletak di antara 4 – dU dan 4- dL, maka tidak dapat disimpulkan. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
  Untuk Uji Heteroskedastisitas, seperti halnya uji Normalitas, cara yang sering 
digunakan dalam menentukan apakah suatu model terbebas dari masalah 
heteroskedastisitas atau tidak hanya dengan melihat pada Scatter Plot dan dilihat 
37 
 
apakah residual memiliki pola tertentu atau tidak. Cara ini menjadi fatal karena 
pengambilan keputusan apakah suatu model terbebas dari masalah heteroskedastisitas 
atau tidak hanya berpatok pada pengamatan gambar saja tidak dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Banyak metoda statistik yang dapat 
digunakan untuk menentukan apakah suatu model terbebas dari masalah 
heteroskedastisitas atau tidak, seperti misalnya Uji White, Uji Park, Uji Glejser, dan 
lain-lain. Modul ini akan memperkenalkan salah satu uji heteroskedastisitas yang 
mudah yang dapat diaplikasikan di SPSS, yaitu Uji Glejser. Uji Glejser secara umum 
dinotasikan sebagai berikut: 
|e| = b1 + b2 X2 + v 
Keterangan: 
|e| = Nilai Absolut dari residual yang dihasilkan dari regresi model 
X2 = Variabel penjelas 
Bila variabel penjelas secara statistik signifikan mempengaruhi residual maka 
dapat dipastikan model ini memiliki masalah Heteroskedastisitas. Dwi Priyanto; 
(2009). 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis Regresi Linier Berganda yaitu suatu analisis untuk melihat seberapa 
besar pengaruh variabel Jaminan Ketenagakerjaan terhadap produktivitas pegawai 
pada PT. PLN (persero) Cabang Pinrang, dengan menggunakan rumus:  




Y = Produktivitas Kerja 
α = Konstanta 
X1 = Kesehatan Kerja 
X2 = Keselamatan Kerja 
β = koefisien regresi 
e = eror 
 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Keoefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan sebuah model menerangkan variasi variabel dependen Ghozali, 
(2013:97). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nila R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel bebas (kompetensi dan intensif) amat terbatas. 
Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel terikat.  
3. Pengujian Hipotesis 
 Ketetapan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai 
dengan godness of fit-nya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari nilai 
koefisien determinasi (R2), nilai statistik F dan nila statistik t perhitungan statistik 
disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah 
kritis (daerah dimana Ho ditolak), sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji 
statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima Ghozali, (2005:105).  
a. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel-
variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen 
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Ghozali, (2015:98). Uji F digunakan untuk menguji kelayakan suatu model. Uji 
signifikan ini meliputi pengujian signifikan persamaan regresi keseluruhan serta 
koefisien regresi parsial spesifik. Hipotesis nol untuk uji F adalah bahwa koefisien 
determinasi majemuk dalam populasi, R2 sama dengan nol (Ho: R2 = 0). Uji 
keseluruhan dapat dilakukan dengan menggunakan statistik F. 
                      R2/K 
                    F =  -------------------------- 
                           (1 – R2) (n – k – l) 
 
“Uji keseluruhan tersebut memiliki distribusi F dengan derajat kebebasan k 
dan (n-k-1). Jika Hipotesis nol keseluruhan ditolak, satu atau lebih koefisien regresi 
majemuk populasi mempunyai nilai tidak sama dengan nol.” Malhotra (2006:79).  
Uji F parsial meliputi pengurang-an jumlah total kuadrat regresi Ssreg menjadi 
komponen-komponen yang terkait dengan masing-masing variable independen. 
Dalam pendekatan yang standar, hal ini dilakukan dengan mengasumsikan 
bahwa setiap variabel independen telah ditambah kedalam persama-an regresi 
setelah seluruh variabel independen lainnya disertakan. Kenaikan dari jumlah 
kuadrat yang dijelaskan, yang disebabkan oleh penambahan sebuah variabel 
independen X, merupakan komponen variasi yang disebabkan variabel tersebut 
dan disimbolkan dengan SSxi. Signifikansi koefisien regresi parsial untuk 
variable, diuji dengan menggunakan statistic F incremental Malhotra, 
(2006:81).    
 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Menentukan koefisien spesifik yang mana yang tidak sama dengan nol, uji 
tambahan diperlukan yaitu dengan mengguna-kan uji t. “Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable independen secara individual 
dalam me-nerangkan variasi variable dependen” Ghozali, (2005:115). Sigifikansi 
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koefisien parsial ini memiliki distribusi t dengan derajat kebebasan n-k-1, dan 
signifikan pada α = 0,05. 
G. Instrumen Penelitian 
Tabel 3.1 Instrumen Penelitian 
No Variabel DefenisiVariabe Indikator 
Skala 
Pengukuran 












































































































          BAB IV 
                                HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Perusahaan 
 
1. Sejarah Berdirinya PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) adalah sebuah BUMN yang mengurusi semua 
aspek kelistrikan yang ada di Indonesia. Sejarah ketenagalistrikan di Indonesia 
dimulai pada abad ke–19, ketika beberapa perusahaan Belanda mendirikan 
pembangkitan tenaga listrik untuk keperluan sendiri.  Perusahaan Tenaga Listrik 
untuk kepentingan umum dimulai sejak perusahaan swasta Belanda NV.NIGM 
memperluas usahanya dibidang tenaga listrik, yang semula hanya bergerak di bidang 
gas, kemudian bertambah luas dengan berdirinya perusahaan swasta lainnya. 
   Setelah diproklamirkannya kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 
1945, perusahaan listrik yang dikuasai jepang kemudiandirebut oleh pemuda-pemuda 
Indonesia pada bulan September 1945, lalu diserahakan kepada Pemerintah Republik 
Indonesia. Pada tanggal 27 Oktober 1945 dibentuklah Jawatan Listrik dan Gas oleh 
Presiden Soekarno, waktu itu kapasitas pembangkit tenaga listrik hanyalah sebesar 
157,5 MW. Tanggal 1 Januari 1961 dibentuk BPU – PLN (Badan Pimpinan Umum 
Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak dibidang listrik, gas, dan kokas. 
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    Tanggal 1 Januari 1965,BPU – PLN dibubarkan dan dibentuk 2 (dua) 
Perusahaan negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang mengelola tenaga 
listrik dan Perusahaan Gas Negara (PGN) yang mengelola gas. Saat itu kapasitas 
pembangkit tenaga listrik PLN sebesar 300 MW. 
Tahun 1972, Pemerintahan Indonesia menetapkan status Perusahaan Listrik 
Negara sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara (PLN).Tahun 1990 melalui 
Peraturan Pemerintah No.17, PLN ditetapkan sebagai pemegang kuasa usaha 
ketenaga listrikan. 
Tahun 1992, Pemerintah memberikan kesempatan kepada sector swasta untuk 
bergerak dalam bisnis penyediaan tenaga listrik.Sejalan dengan kebijakan di 
atas,maka pada bulan Juni 1994 status PLN dialihkan dari Perusahaan Umum 
menjadi Perusahaan Perseorangan (Persero). Pada tanggal 1 April 1980, dibentuk 
cabang Pinrang yang wilayah kerjanya meliputi kabupaten Pinrang, kabupaten 
Polewali Mamasa, kabupaten Majene dan kabupaten Mamuju. Kemudian, wilayah 
kerja tersebut dipecah menjadi PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang dan PT. PLN 
(Persero) Cabang Mamuju. 
Tahun 1994, PLN Cabang Pinrang secara nasional diubah menjadi PT. PLN 
(Persero) Cabang Pinrang. Dengan adanya perubahan aturan perusahaan, PT. PLN 
(Persero) Cabang Pinrang kemudian diubah menjadi PT. PLN(Persero) Area Pinrang, 




a. Rayon Watang Sawitto 
Jumlah Pelanggan :29.441 Pelanggan 
Kantor Pelayanan  : 2 Unit ( KP. Malimpung, KP.Tiroang ) 
b. Rayon Kariango 
Jumlah Pelanggan :25. 469 Pelanggan 
Kantor Pelayanan : 4 Unit ( KP. Suppa, KP. Langnga , KP. Jampue,KP. Ujung Lero ) 
c. Rayon Pekkabata 
Jumlah Pelanggan: 29.943 Pelanggan 
Kantor Pelayanan : 5 Unit ( KP. Bungi Tadokkong, KP. Leppangan, KP. Binanga, 
KP. Karaeng, KP. Teppo Benteng, KP. Cempa ) 
d. Rayon Enrekang 
Jumlah Pelanggan :15.380 Pelanggan 
Kantor Pelayanan  : 3 Unit ( KP. Maiwa, KP. Bambapuang, KP. Cendana) 
e. Rayon Lakawan 
Jumlah Pelanggan :28.773 Pelanggan 
Kantor Pelayanan  : 3 Unit ( KP. Mata Allo, KP. Baraka, KP. Baroko ) 
Area Kerja Perusahaan meliputi 3.747,78 km2yang terdiri dari : 
1. Kabupaten Pinrang 





2. Kabupaten Enrekang  
Luas 1.786,01 Km2 dengan 10 kecamatan yang terbagi atas 12 Kelurahan dan 96 
Desa. 
3. Kabupaten Tana Toraja  
Melayani seluas 4 Desa. 
      Berikut ini adalah gambaran kondisi PT.PLN (Persero) Area Pinrang berdasarkan 
data perusahaan Per 31 Desember 2014. 
• Pendapatan setahun : Rp.84.003.740.832,- 
• Penjualan Kwh setahun : 173.147.171 KWH 
• Harga Jual Kwh rata-rata  : Rp. 485.15 / KWH 
• Jumlah Pelanggan             :   127.800 Pelanggan 
• Daya Tersambung             : 130.139.800 VA 
• Panjang JUTM                  :  1.017,14 kms 
• Panjang  JUTR                  :   1.096,86 kms 
• Jumlah gardu distribusi     : 1077 Gardu 
• Jumlah pegawai tetap     :  85 orang 
2. Logo PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang 
 
Gambar 4.1 Logo PT. PLN (Persero) Area Pinrang 
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Bentuk, warna dan makna lambang perusahaan resmi yang di gunakan adalah 
sesuai yang tercantum pada Lampiran Surat Keputusan Direksi Perusahaan Umum 
Listrik Negara No.031/DIR/76 Tanggal : 1 Juni 1976 mengenai pembakuan lambang 
Perusahaan Umum Listrik Negara. 














Bidang Persegi Panjang Vertikal, Menjadi bidang dasar bagi 
elemen-elemen, lambang lalnya, melambangakan bahwa PT.PLN 
(Persero) merupakan wadah atau organisasi yang terorganisir dengan 
sempurna. Berwarna kuning untuk menggambarkan pencerahan, 
seperti yang diharapkan PLN bahwa listrik menciptakan pencerahan 
bagi kehidupan masyarakat.Kuning juga melambangkan semangat 
yang menyala-nyala yang dimiliki setiap insan yang berkarya di 
perusahaan ini. 
Petir atau kilat, melambangkan tenaga listrik yang terkandung di 
dalamnya sebagai produk jasa utama yang di hasilkan oleh 
perusahaan.Selain itu petir pun mengartikan kerja cepat dan tepat para 
insan PT.PLN (Persero) dalam memberikan solusi terbaik bagi para 
pelanggannya.Warna nya yang merah melambangkan kedewasaaan 
PLN sebagai Perusahaan Listrik pertama di Indonesia dan 
kedinamisan gerak laju perusahaabeserta tiap insan perusahaan serta 
keberanian dalam menghadapi tantangan perkembangan jaman. 
Tiga Gelombang, memiliki arti gaya rambat energi listrik yang di 
alirkan oleh tiga bidang usaha utama yang di geluti perusahaan yaitu 
pembangkitan, penyaluran dan distribusi yang seiring sejalan dengan 
kerja keras para insan PT.PLN (Persero) guna memberikan layanan 
terbaik bagi pelanggannya. Diberi warna biru untuk menampilkan 
kesan konstan ( suatu yang tetap ) seperti halnya listrik yang tetap di 
perlukan dalam ehidupan manusia. Disamping itu biru juga 
melambangkan keandalan yang dimiliki insan-insan perusahaan dalam 
memberikan layanan terbaik bagi pelanggannya. 
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3. Visi Misi Dan Motto PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang 
Visi : 
“Diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang, unggul, Dan 
terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani.” 
 
Misi : 
 Menjalankan Bisnis Kelistrikan dan Bidang lain yang terkait, berorientasi 
pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham. 
 Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat. 
 Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi. 
 Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
 
Motto : 
Listrik untuk kehidupan yang lebih baik ( Electricity for a better life 
Berdasarkan penerapan nilai-nilai tersebut, PT.PLN (Persero) Area Pinrang selalu 
berupaya memberikan pelayanan yang terbaik, sehingga tersedia “Aplikasi 
Pelayanan Keluhan Pelanggan“. Maksudnya ketika pelanggan memiliki 
keluhan,pelanggan tidak perlu lagi mengunjungi kantor PT.PLN (Persero). Pelanggan 
bisa melalui telepon dengan cara :123, ini berlaku untuk setiap daerah. 
Selain itu, PT.PLN (Persero) Selalu berupaya memberikan produk yang semakin 
berkualitas, sehingga PT.PLN (Persero) Area Pinrang berupaya menyamakan Listrik 
di Indonesia dengan Listrik di Korea (KEPKO) . Dimana cepat, tepat dan tanggap  
dalam berkerja  terutama dalam pemasangan baru dan penambahan daya, PT.PLN 




PT.PLN (Persero) juga menerapkan SMK3 (Sistem Manajemen K3) adalah 
aplikasi yang mendukung kenyamanan kerja dengan mempertimbangkan 
Keselamatan Kesehatan Kerja.Salah satu pertimbangannya adalah selalu menjaga 
lingkungan hidup sehingga mendukung keamanan kerja. 
4. Tujuan PT.PLN (Persero) Cabang Pinrang 
 PT.PLN (Persero) merupakan suatu perusahaan penyedia jasa 
ketenagalistrikan terbesar di Indonesia.Visi perusahaan adalah untuk “Diakui 
sebagai perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang, unggul, dan 
terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani”.Perusahaan berkomitmen untuk 
melistriki seluruh wilayah Nusantara dengan tujuan agar kehidupan Rakyat Indonesia 
menjadi jauh lebih baik, bahkan di harapkan dapat mencapai tingkat kehidupan yang 
setara dengan negara-negara maju di tingkat Internasional. 
PT.PLN (Persero) sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
berbentuk Perusahaan Perseroan (Persero) berkewajiban untuk menyediakan Tenaga 
Listrik bagi kepentingan umum dengan tetap memperhatikan tujuan perusahaan, yaitu 
menghasilkan keuntungan sesuai dengan UU No.19/2000. 
Kegiatan Usaha Perusahaan meliputi : 
a. Menjalankan usaha penyediaan tenaga listrik yang meliputi kegiatan 
pembangkitan, penyaluran,distribusi tenaga listrik, perencanaandan pembangunan 
sarana penyediaan tenaga listrik. 
b. Menjalankan usaha penunjang dalam penyediaan tenaga listrik yang meliputi 
kegiatan konsultasi, pembangunan, pemasangan,pemeliharaan peralatan 
ketenagalistrikan, pengembangan teknologi peralatan yang menunjang 
penyediaan tenaga listrik. 
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c. Menjalankan kegiatan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam dan 
sumber energi lainnya untuk kepentingan penyediaan tenaga listrik, melakukan 
pemberian jasa operasi dan pengaturan (dispatcher) pada pembangkit, 
penyaluran, distribusi, dan retail tenaga listrik, menjalankan kegiatan 
perindustrian perangkat keras dan perangkat lunak bidang ketenagalistrikan dan 
perangkat lain yang terkait dengan tenaga listrik, melakukan kerja sama dengan 
badan lain atau pihak lain atau badan penyelenggara bidang ketenagalistrikan baik 
dari dalam negeri maupun luar negeri bidang pembangunan operasional, 
telekomunikasi dan informasi yang berkaitan dengan ketenagalistrikan. 
 
Rentang bisnis perusahaan adalah dari hulu hingga hilir, yakni dimulai dari 
pembangkitan, transmisi,hingga distribusi energi listrik ke pelanggan,serta jasa-jasa 
pendukungnya.Pihak manajemen perusahaan percaya bahwa potensi insani 
merupakan aset terbesar dan berperan penting bagi masa depan perusahaan. 
Perusahaan saat ini berinvestasi besar untuk mendapatkan calon-calon pemimpin 
masa depan yang akan mengembangkan PT.PLN (Persero) menjadi perusahaan kelas 
dunia dan menghadapi tantangan bisnis di masa yang akan datang. 
5. Struktur Organisasi PT.PLN (Persero) Cabang Pinrang 
Struktur Organisasi dalam suatu institusi merupakan unsur penting bagi 
keberhasilan institusi, karena keberhasilannya suatu institusi dapat di ukur dari sejauh 
mana mekanisme kerja dapat berjalan dengan efektif dan efesien. Dengan struktur 
organisasi tersebut akan menggambarkan pada hubungan kerja antar personil dalam 
suatu institusi serta akan menetapkan tugas dan tanggung jawab masing-masing 
personil di dalamnya. 
Perusahaan sebagai suatu sistem antara fungsi – fungsi yang ada agar dapat 
berjalan dengan baik maka perlu adanya pembagian tugas, wewenang, serta tanggung 
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jawab yang harus dinyatakan dengan jelas.Wewenang adalah hak untuk melakukan 
sesuatu untuk memerintah orang lain untuk melakukan sesuatu, dan tanggung jawab 
adalah kewajiban individu untuk melakukan tugas.Untuk memudahkan pembagian 
kerja tersebut, disusunlah struktur organisasi perusahaan.Adapun struktur organisasi 
PT. PLN (Persero) Area Pinrang seperti gambar di bawah ini. 
Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Area Pinrang 
 
6. Produk PT.PLN (Persero) Cabang Pinrang 
PT.PLN (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
menyediakan jasa kelistrikan yang terdiri atas : 
a. Pasang baru adalah suatu permohonan yang dibuat oleh calon pelanggan untuk 
mendapatkan sambungan listrik dengan daya yang di butuhkan. 
Adapun prosedur yang harus dilakukan : 
• Mendatangi kantor PT.PLN (Persero) Area Pinrang dengan membawa KTP, 
Rekening Listrik terdekat (milik tetangga), kemudian mengisi formulir, 
PT.PLN (Persero) melakukan survey. 
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b. Tambah Daya adalah penambahan voltase untuk memenuhi kebutuhan 
dikarenakan daya yang tersedia tidak mencukupi dengan pemakaian yang ada 
dalam rumah, kantor dll. 
     Adapun prosedur yang harus dilakukan : 
• Melakukan permohonan dengan membawa rekening listrik, kemudian mengisi 
formulir penambah daya yang di butuhkan missal 450 VA ke 900 VA atau 
1800 VA 
c. Multiguna adalah perubahan voltase daya yang di pergunakan dalam waktu 
tertentu.Misalnya acara pernikahan yang membutuhkan dasaya besar. 
       Adapun prosedur yang dilakukan adalah: 
• Melakukan permohonan dengan membawa rekening listrik dan mengisi 
permohonan multiguna daya yang di butuhkan di Kantor Rayon PT.PLN 
(Persero) 
d. Perubahan nama dalam rekening adalah perubahan yang terjadi di karenakan 
penghuni dalam rumah atau pemilik bukan lagi yang tertera dalam rekening. 
     Adapun prosedur yang harus dilakukan:  
• Membawa akte jual beli ataupun sertifikat atau dasar hukum yang sah yang 
dapat di pertanggung jawabkan di PT.PLN (Persero) 
e. Perubahan tarif adalah perubahan yang terjadi di karenakan penggunaan listrik 
yang ada di tempat itu sesuai dengan penggunaan, misal : 
      Rumah Tangga (R1) =>Sosial (s1), Bisnis (b1), Industri(i1) 
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Inilah inovasi terkini dari layanan PLN yang lebih menjanjikan Kemudahan, 
Kebebasan, dan Kenyamanan bagi pelanggannya : Listrik Pintar – Solusi isi ulang 
dari PLN. 
 Listrik pintar, setiap pelanggan  bisa mengendalikan sendiri penggunaan 
listriknya sesuai kebutuhan dan kemampuannya, seperti halnya pulsa isi ulang pada 
telepon seluler, maka pada sistem listrik pintar, pelanggan juga terlebih dahulu 
membeli pulsa (voucher/token listrik isi ulang) yang terdiri dari 20 digit nomer yang 
bisa di peroleh melalui gerai ATM sejumlah bank atau melalui loket-loket 
pembayaran tagihan listrik online. Lalu, 20 digit nomer token tadi dimasukkan 
(diinput) ke dalam kWh Meter khusus yang disebut dengan Meter Prabayar (MPB) 
dengan bantuan keypad yang sudah tersedia di MPB. 
Nantinya, lewat layar yang ada di MPB akan tersajikan sejumlah informasi 
penting yang langsung bisa di ketahui dan di baca oleh pelanggan terkait dengan 
penggunaan listriknya, seperti : 
• Informasi jumlah energi listrik (kWh) yang di masukkan ( di input ). 
Gambar 4.3 Produk PT. PLN (Persero) Area Pinrang 
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• Jumlah energi listrik (kWh) yang sudah terpakai selama ini. 
• Jumlah energi listrik (kWh) yang sedang terpakai saat ini (real time). 
• Jumlah energi listrik (kWh) yang masih tersisa. 
Jika energi listrik yang tersimpan di MPB sudah hampir habis, maka MPB 
akan memberikan sinyal awal agar segera di lakukan pengisian ulang. Dengan 
demikian, pelanggan secara real time, setiap saat  kapan saja, dapat mengetahui 
secara persis penggunaan listrik di rumah. Jadi, Kendali penggunaan listrik sungguh 
di tangan anda. 
Selama ini pelanggan PLN mendapat layanan listrik pascabayar, yaitu Pelanggan 
menggunakan energi listrik dulu dan membayar belakangan pada bulan berikutnya. 
Setiap bulan PLN harus mencatat meter, menghitung dan menerbitkan rekening yang 
harus di bayar pelanggan, melakukan penagihan kepada pelanggan yang terlambat 
atau tidak membayar rekening listrik setelah waktu tertentu. 
Mekanisme tersebut di atas tidak di laksanakan pada sistem listrik pintar 
(prabayar). Pada sistem listrik pintar,pelanggan mengeluarkan uang/biaya lebih dulu 
untuk membeli energi listrik yang akan di komsumsinya.Besar energi listrik yang 
telah di beli oleh pelanggan di masukkan ke dalam Meter Prabayar (MPB) yang 
terpasang di lokasi Pelanggan melalui sistem ‘token’ (pulsa) atau stroom. MPB 
menyediakan informasi jumlah energi listrik (kWh) yang masih bisa di 
konsumsi.Persediaan kWh tersebut bisa di tambah berapa saja dan kapan saja sesuai 
kebutuhan dan keinginan Pelanggan.Dengan demikian, pelanggan bisa lebih mudah 
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mengoptimalkan konsumsi listrik dengan mengatur sendiri jadwal dan jumlah 
pembeliaan listrik. Dengan menggunakan Listrik Pintar, Pelanggan tidak perlu 
berurusan dengan pencatatan meter yang biasanya dilakukan setiap bulan, dan tidak 
perlu terikat dengan jadwal pembayaran listrik bulanan. 
Keuntungan Listrik Pintar : 
• Pelanggan lebih mudah mengendalikan pemakaian listrik. 
Melalui meter elektronik prabayar pelanggan dapat memantau pemakaian 
listrik sehari-hari dan setiap saat. Di meter tersebut tertera angka sisa 
pemakaian kWh terakhir. Bila dirasa boros, pelanggan dapat mengerem 
pemakaian listriknya. 
• Pemakaian listrik dapat disesuaikan dengan anggaran belanja. 
Dengan nilai Pulsa Listrik ( Voucher ) bervariasi mulai Rp.20.000,- s/d 
Rp.1.000.000,- memberi keleluasan bagi pelanggan dalam membeli listrik 
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan ( lebih terkontrol dalam mengatur 
anggaran belanja keluarga ). 
• Tidak akan terkena biaya keterlambatan. 
Tidak ada lagi biaya tambahan bayar listrik di karenakan terbebani biaya 
keterlambatan akibat lupa bayar tagihan listrik. 
• Privasi lebih terjaga. 
Untuk pelanggan yang menginginkan kenyamanan lebih, dengan 
menggunakan Listrik Pintar tidak perlu menunggu dan membukakan pintu 
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untuk petugas pencatatan meter karena meter prabayar secara otomatis 
mencatat pemakaian listrik anda (akurat dan tidak ada kesalahan pencatatan 
meter ) 
• Jaringan luas pembelian listrik isi ulang 
Saat ini pembelian Pulsa Listrik ( Voucher ) pintar sudah bisa di dapatkan di 
lebih dari 30.000 ATM di seluruh Indonesia. Selain itu juga bisa di dapatkan 
di loket pembayaran listrik online. 
• Tepat di gunakan bagi anda yang memiliki usaha rumah kontrakan atau kamar 
sewa ( kos ). 
Sebagai pemilik rumah atau kamar sewa, anda tidak perlu khawatir lagi 
dengan tagihan listrik yang tidak di bayar oleh penghuni rumah kontrakan 
karena pemakaian listrik sudah menjadi tanggung jawab dan sudah di 
sesuaikan dengan kebutuhan penyewa. 
 
B. Hasil Penelitian 
 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas 
responden menurut sampel penelitian yang telah disiapkan. Salah satu tujuan dengan 
karakteristik responden adalah memberikan gambaran objek yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Karakteristik responden yang menjadi sampel penelitian ini 
kemudian dikelompokkan menurut jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, serta 
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masa kerja. Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud, maka akan 
dijelaskan tabel mengenai data responden seperti yang dijelaskan berikut ini: 
a. Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 
  Jenis kelamin merupakan sesuatu yang dapt memberikan perbedaan pada perilaku 
seseorang. Dalam satu bidang pekerjaan. Jenis kelamin juga sering kali dapat 
membedakan aktivitas yang dilakukan oleh individu. Penyajian data responden 
berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-laki 50 58 % 
2 Perempuan 35 41 % 
Jumlah 85 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
Tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa dari 85 responden, sebagian besar 
berjenis kelamin laki-laki yakni sebanyak 50 orang (58,8%) responden dan sisanya 
adalah yang berjenis kelamin perempuan yakni sebanyak 35 (41,2%) responden. Hal 
ini disebabkan karena laki-laki lebih produktif dalam bekerja khususnya melakukan 
pekerjaan di lapangan. 
b. Karakteristik responden berdasarkan Usia/Umur 
Umur dalam keterkaitannya dengan kinerja individu dilokasi kerja biasanya 
adalah suatu gambaran akan pengalaman dan tanggung jawab individu. Jumlah 
karyawan berdasarkan umur dapat dilihat dibawa ini. 
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        Tabel 4.2 Berdasarkan Usia Responden 
  Jumlah Responden Berdasarkan Usia 
No Umur Karyawan Jumlah Persentase (%) 
1 20 - 30 Tahun 30 Orang 35.3 % 
2 31 - 40 Tahun 36 Orang 42.2 % 
3 41 - 50 Tahun 9 Orang 10.6 % 
4 >50 Tahun 10 Orang 11.8 % 
Jumlah 85 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
Tabel 4.2 di atas ini, dimana responden yang berumur 20 tahun yang 
paling muda sampai 50 tahun ke atas merupakan Karyawan tetap yang telah terdaftar 
pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang. 
c. Karakteristik responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 Pendidikan seingkali dipandang sebagai suatu kondisi yang mencerminkan 
kemampuan seseorang. Penyajian data responden berdasarkan pendidikan adalah 
sebagai berikut. 
 
Tabel 4.3 Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden 
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan  Jumlah Persentase (%) 
1 SLTA 6 Orang 7.1% 
2 SMA 16 Orang 20.0% 
3 D3 13 Orang 15.3% 
4 S1 41 Orang 48.2% 
   5 S2 9 Orang 9.4% 
Jumlah 85 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS.21  
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 Tabel 4.3 diatas ini menunjukkan bahwa untuk membedakan tingkat 
pendidkan responden mulai dari SLTA, SMA, D3, S1, serta S2. 
d. Karakteristik responden berdasarkan Masa Kerja  
 Masa kerja merupakan rentang waktu yang telah ditempu oleh setiap pekerja atau 
karyawan hal ini merupakan suatu pengalaman  yang telah di lalui oleh karyawan 
sehingga mereka dapat memahami tudas masing-masing. Penyajian data responden 
berdasarkan masa kerja. 
Tabel 4.4 Berdasarkan Masa Kerja Responden 
Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Masa Kerja  Jumlah Persentase (%) 
1 1 – 10 Tahun 57 Orang 67.1 % 
2 
3 






Jumlah 85 100 % 
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS.21  
 Tabel 4.4 diatas ini menunjukkan bahwa peneliti akan membedakan masa 
kerja responden mulai yang 12 bulan (1 Tahun) sampai dengan yang paling lama 
lebih dari 20 tahun. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 85 responden melalui 
penyebaran kuisioner, untuk mendapatkan kecenderungan jawaban responden 
terhadap jawaban masing-masing variabel akan didasarkan pada rentang skor 
jawaban sebagaimana pada lampiran. 
a. Deskripsi Variabel Kesehatan Kerja 
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Kesehatan Kerja adalah menunjukkan pada kondisi yang bebas dari gangguan 
fisik atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja Variabel Kesehatan Kerja 
pada penelitian ini diukur melalui 6 pernyataan. Hasil tanggapan terhadap Kesehatan 
Kerja  dapat dijelaskan pada tabel berikut ini: 




SS S KS TS STS 
1 X1.1 35 46 4 - - 85 
2 X1.2 42 39 4 - - 85 
3 X1.3 43 39 3 - - 85 
4 X1.4 48 34 3 - - 85 
5 X1.5 43 34 8 - - 85 
6 X1.6 42 38 5 - - 85 
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS.21  
Tabel 4.5 diatas, dimana pada pernyataan X1.1 sebagian besar responden 
menjawab  Setuju yakni sebanyak 46 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden selalu mengingat bahwa keadaan dan kondisi karyawan adalah suatu 
keharusan dalam melaksanakan pekerjaan  
Tanggapan responden pada pernyataan X1.2, sebagian besar responden 
menjawab “Sangat Setuju/SS” yakni sebanyak 42 responden. Hal ini menunjukkan 
bahwa responden selalu mengiginkan tingkat kesesuaan ruang gerak dalam 
perusahaan agar karyawan bekerja dengan baik.  
Tanggapan responden pada pernyataan X1.3, sebagian besar menjawab 
“Sangat Setuju/SS” yakni sebanyak 43 responden. Hal ini menunjukkan bahwa. 
menginginkan lingkungan kerja yang baik.  
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Tanggapan responden pada pernyataan X1.4, sebagian besar menjawab 
“Sangat Setuju/SS” yakni sebanyak 48 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden sealalu menginginkan kondisi lingkungan kerja yang aman dan bersih. 
Tanggapan responden pada pernyataan X1.5, sebagian besar menjawab 
“Sangat Setuju/SS” yakni sebanyak 43 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden menginginkan Tindak pencegahan penyakit dan kecelakaan  kerja akibat 
kerja perlu di lakukan oleh perusahaan. 
Tanggapan responden pada pernyataan X1.6, sebagian besar menjawab 
“Sangat Setuju/SS” yakni sebanyak 42 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden menginginkan tindakan perawatan dan penyempuhan penyakit agar 
merekan merasa di perhatiakan oleh perusahaan.  
b. Deskripsi Variabel Keselamatan Kerja 
  Keselamatan Kerja dapat di artikan sebagai keadaan dimana keryawan terhindar 
dari bahaya  selama melakukan pekerjaan. Variabel Keselamatan Kerja (X2) pada 
penelitian ini diukur melalui 10 pernyataan. Hasil tanggapan terhadap hKeselamatan 
Kerja (X2) dapat dijelaskan pada tabel berikut ini. 




SS S KS TS STS 
1 X2.1 47 37 1 - - 85 
2 X2.2 35 40 10 - - 85 
3 X2.3 41 40 4 - - 85 
4 X2.4 38 43 3 1 - 85 
5 X2.5 41 42 2 - - 85 
6 X1.6 38 43 3 1 - 85 
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7 X2.7 39 42 4 - - 85 
8 X2.8 44 38 3 - - 85 
9 X2.9 42 39 4 - - 85 
10 X2.10 41 43 1 - - 85 
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
Tabel 4.6 diatas, pada pernyataan X2.1 sebagian besar responden menjawab 
“Sangat Setuju/SS” yakni sebanyak 47 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden sangat setuju dengan persediaan perlengkapan kerja untuk mendukung 
terlaksannya pekerjaan bagi karyawan. 
Tanggapan responden pada pernyataan X2.2, sebagian besar responden 
menjawab hanya Setuju yakni sebanyak 40  responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengamanan dan penyimpanan barang dalam perusahaan sdah sesuai standar. 
Tanggapan responden pada pernyataan X2.3, sebagian besar responden 
menjawab “Sangat Setuju/SS” yakni sebanyak 41 responden. Hal ini menunjukkan 
bahwa kondisi suhu udara dakam ruangan kerja mendukung terlaksananya pekerjaan 
Tanggapan responden pada pernyataan X2.4, sebagian besar menjawab hanya 
Setuju yakni sebanyak 43 responden. Hal ini menunjukkan bahwa sirkulasi udara 
dalam ruangan kerja sdah sesuai dengan standar. 
Tanggapan responden pada pernyataan X2.5, sebagian besar menjawab hanya 
Setuju yakni sebanyak 42 responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden sepakat 
perusahaan menyediakan penerangan yang cukup pada perusahaan. 
62 
 
Tanggapan responden pada pernyataan X2.6, sebagian besar menjawab hanya 
Setuju yakni sebanyak 43 responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden sepakat 
perusahaan mengontrol kondisi keadaan lampu penerangan secara berkala. 
Tanggapan responden pada pernyataan X2.7, sebagian besar menjawab hanya 
Setuju yakni sebanyak 42 responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden sepakat 
pengamana peralatan kerja sudah sesuai dengan standar opersional. 
Tanggapan responden pada pernyataan X2.8, sebagian besar responden 
menjawab “Sangat Setuju/SS” yakni sebanyak 44 responden. Hal ini menunjukkan 
bahwa semua peralatan kerja dalam kondisi baik dan layak. 
Tanggapan responden pada pernyataan X2.9, sebagian besar responden 
menjawab “Sangat Setuju/SS” yakni sebanyak 42 responden. Hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan berkewajiban memberikan jaminan kesehatan kepada setiap 
karyawannya. 
Tanggapan responden pada pernyataan X2.10, sebagian besar responden 
menjawab Setuju yakni sebanyak 43  responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
pimpinan perusahaan selalu memberikan motivasi kepada setiap karyawannya. 
c. Deskripsi Variabel produktivitas kerja 
 Produktivitas kerja merupakan kemampuan menghasilkan suatu kerja yang 
lebih banyak daripada ukuran biasa yang telah umum. Dari pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa produktivitas kerja adalah kemampuan karyawan dalam 
berproduksi dibandingkan dengan input yang digunakan. 
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SS S KS TS STS 
1 Y.1 35 46 4 - - 85 
2 Y.2 42 39 4 - - 85 
3 Y.3 43 39 3 - - 85 
4 Y.4 48 34 3 - - 85 
5 Y.5 43 34 8 - - 85 
6 Y.6 42 37 6 - - 85 
7 Y.7 36 44 6 - - 85 
8 Y.8 30 51 6 - - 85 
9 Y.9 45 39 1 - - 85 
10 Y.10 42 40 2 1 - 85 
11 Y.11 37 47 1 - - 85 
12 Y.12 38 44 3 - - 85 
Sumber: Data Primer yang diolah dengan SPSS.21 
Tabel 4.7 diatas, pada pernyataan Y1 sebagian besar menjawab Setuju yakni 
sebanyak 46 responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam perusahaan 
karyawan mengetahui karakteristik peralatan kerja.  
Tanggapan responden pada pernyataan Y2, sebagian besar menjawab “Sangat 
Setuju/SS” yakni sebanyak 42 responden. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 
memberikan beban pekerjaan kpada karyawannya sesuai dengan kemampuan dan 
keterampilan masing-masing. 
Tanggapan responden pada pernyataan Y3, sebagian besar menjawab “Sangat 
Setuju/SS” yakni sebanyak 43 responden. Hal ini menunjukkan bahwa semua 
karyawan di perusahaan harus menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang 
telah di tetapkan oleh perusahaan. 
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Tanggapan reponden pada pernyataan Y4, sebagian besar menjawab 
“Setuju/S” yakni sebanyak 48 responden. Hal ini menunjukkan bahwa semua 
karyawan di PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang di haruskan mengikuti aturan yang 
di tetapkan oleh perusahaan tersebut.  
Tanggapan responden pada pernyataan Y5, sebagian besar menjawab “Sangat 
Setuju/SS” yakni sebanyak 43 responden. Hal ini menunjukkan bahwa semua 
program yang di sediakan oleh PT.PLN (Pesrsero) Cabang Pinrang. Dapat 
meningkatkan semangat dan kualitas kerja karyawan. 
Tanggapan responden pada pernyataan Y6, sebagian besar menjawab “Sangat 
Setuju/SS” yakni sebanyak 42 responden. Hal ini menunjukkan bahwa ketika 
karyawan bekerja sesuai dengan ekspektasi perusahaan maka Perusahaan akan 
memberikan reward kepada karyawan tersebut. 
Tanggapan responden pada pernyataan Y7, sebagian besar menjawab Setuju 
yakni sebanyak 43 responden. Hal ini menunjukkan bahwa PT. PLN (Persero) 
Cabang Pinrang. Selalu mengadakan pelatihan dan training kerja terhadap semua 
karyawan sesuai dengan bidang yang di geluti. 
Tanggapan responden pada pernyataan Y8, sebagian besar menjawab Setuju 
yakni sebanyak  51 responden. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan selalu 
mengadakan evaluasi atau review terhadap kinerja setiap karyawan. 
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Tanggapan responden pada pernyataan Y9, sebagian besar menjawab “Sangat 
Setuju/SS” yakni sebanyak 45 responden. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
karyawan di PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang di haruskan bekerja dengan penuh 
teliti, gesit/cepat serta disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Tanggapan responden pada pernyataan Y10, sebagian besar menjawab 
“Sangat Setuju/SS” yakni sebanyak 42 responden. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
karyawan di haruskan bekerja dengan menghasilkan kualitas dan kuantitas kerja. 
Tanggapan responden pada pernyataan Y11, sebagian besar menjawab Setuju 
yakni sebanyak 47 responden. Hal ini menunjukkan bahwa setiap karyawan harus 
menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan tengak waktu yang di tetapkan oleh 
PT.PLN (Persero) Cabang Pinrang. 
Tanggapan responden pada pernyataan Y12, sebagian besar menjawab Setuju 
yakni sebanyak 44 responden. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan diharuskan 
meneyelesaikan pekerjaan sesuai dengan anggaran biaya operasional disetiap masing-
masing divisi yang ditetapkan oleh PT.PLN (Persero) Cabang Pinrang. 
C. Alat Analisis Data  
1. Pengujian Reliabilitas 
 Metode uji reliabilitas yang paling sering di gunakan adalah Cronbach’s 
Alpha  suatu konstruk atau variable dikatakan reliabel  jika memberikan nilai 
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Cronbach’s Alpha > 0,60. Hasil pengujian reliabilitas untuk semua variable dapat 
dilihat pada table dibawa ini 
TABEL 4.8 HASIL UJI RELIABILITAS 
Reliability Statistics KESEHATAN KERJA X1 
Cronbach's Alpha N of Items 
.655 6 
 
Reliability Statistics KESELAMATAN KERJA 
X2 
Cronbach's Alpha N of Items 
.800 10 
 
Reliability Statistics PRODUKTIVITAS Y 
Cronbach's Alpha N of Items 
.822 12 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel sudah 
reliabel dan bisa ditunjukkan dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar  0,655, 0,800, & 
0,822 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel  dari  
kuesioner adalah  reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing 




2. Pengujian Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner 
suatu  item kuesioner dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel (n-2). Pengujian 
validitas dapat dilihat dibawah ini: 
              TABEL 4.9 HASIL UJI VALIDITAS 
No Variabel r Hitung r Tabel Keterangan 
      Kesehatan kerja  X1 
1 X1.1 0,466 0,208 Valid 
2 X1.2 0,524 0,208 Valid 
3 X1.3 0,780 0,208 Valid 
4 X1.4 0,545 0,208 Valid 
5 X1.5 0,700 0,208 Valid 
6 X1.6 0,614 0,208 Valid 
         Keselamatan kerja X2 
1    X2.1 0,580 0,208 Valid 
2 X2.2 0,662 0,208 Valid 
3 X2.3 0,565 0,208 Valid 
4 X2.4 0,696 0,208 Valid 
5 X2.5 0,483 0,208 Valid 
6 X2.6 0,548 0,208 Valid 
7 X2.7 0,606 0,208 Valid 
8 X2.8 0,700 0,208 Valid 
9 X2.9 0,602 0,208 Valid 
10 X2.10 0,527 0,208 Valid 
              Produktivitas Y 
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1 Y.1 0,367 0,208 Valid 
2 Y.2 0,478 0,208 Valid 
3 Y.3 0,676 0,208 Valid 
4 Y.4 0,495 0,208 Valid 
5 Y.5 0,686 0,208 Valid 
6 Y.6 0,615 0,208 Valid 
7 Y.7 0,539 0,208 Valid 
8 Y.8 0,581 0,208 Valid 
9 Y.9 0,663 0,208 Valid 
10 Y.10 0,625 0,208 Valid 
11 Y.11 0,573 0,208 Valid 
12 Y.12 0,636 0,208 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan  tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa uji validitas dapat diketahui 
bahwa keseluruhan item pernyataan menujjukan bahwa r hitung > r tabel pada taraf 
signifikan 5%. Artinya setiap pernyataan atau indikator variabel dinyatakan valid 
untuk digunakan sebagai instrument dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan 









3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinier 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. Model regresi dikatakan bebas dari 
multikolinieritas apabila VIF < 10. Hasil pengujian VIF dapat dilihat pada table 4. 
Berikut: 
Dependent Variable: Produktivitas 
Sumber: data Primer yang diolah,2017 
 Hasil pengujian pada tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa semua variabel yang 
digunakan dalam model regresi menunjukkan nilai VIF berada di antara 01-10. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini tidak menunjukkan 























b. Uji Normalitas 
Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 
(titik) pada sumbuh diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 
residualnya. Dasar pengambilan keputusan. 
- Jika data menyebar sekitar gasir diagonal dan mengikuti arah garis diagonal  atau 
grafik histogramnya menunjuukan distribusi normal, maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas  
- Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal 
atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi normal, maka model regresi 
tidak memenuhi asumsi normalitas Ghozali, (2013:156) 
Gambar 4.4 Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Hasil Output SPSS 21,2017 
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 Berdasarkan grafik Normal P-PLOT Of Regression Standardizedresidual 
menunjuukan bahwa titik-titik residual model regresi sudah terdistribusu normal 
karena titik-titik tersebut menyebar disekitar garis diagonal, dengan demikian syarat 
normalitas sebagai pengujian statistic menggunakan regresi dapat terpenuhi. 
c. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel 
dependen tidak berkorelasi dengan diri sendiri. Maksud korelasi dengan diri sendiri 
adalah bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhububungan dengan nilai 
variabelitu sendiri. Model regresi berganda yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Untuk 
uji autokrelasi dapat dilihat pada nilai Durbin Watson, jika nilai DW antara minus 
dua (-2) sampai (+2), maka dapat di artikan tidak terjadi gejala autorelasi. Santoso, 
(2005:161). 
Hasil pengujian data autokorelasi di bawah ini: 
Tabel 4.11 Hasil Uji Autokorelasi 
                                              Model Summaryb 










.849 .846 1.614 2.060 
a. Predictors: (Constant), Keselamatan, Kesehatan 
b. Dependent Variable: Produktivitas 
 Sumber: Hasil Output SPSS 21, 2017 
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 Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa nilai durbin Watson yang diperoleh  
sebesar 2,060. Nilai tersebut berada di kisaran angka +2. Berarti hal demikian dapat 
dikatakan bahwa model regresi tidak menunjukkan adanya gejala autokorelasi karena 
tidak menyimpang dari asumsi autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
            Gambar 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 Hasil pengujian Heteroskedastisitas menunjukan, bahwa titik-titik yang 
menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar 
baik di atas maupun dibawa angka 0 (Nol) pada sumbu Y hal ini berarti tidak terjadi 






4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda di gunakan untuk menguji hipotesis tenteang 
pengaruh secara persial dan secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi 
klasik, antara lain semua data distribusi normal, model harus bebas dari gejala 
miltikolenearitas. Dari analisi sebelumnya membuktikan bahwa penelitian ini sudah 
di anggap baik. Hasil dari SPSS yang digunakan sebagai alat analisis maka hasil 
regresi berganda adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.12 hasi uji regresi berganda 






B Std. Error Beta 
1
(Constant) 
4.700 2.382  1.973 .052 
Kesehatan 1.573 .117 .828 13.412 .000 
Keselamatan .146 .073 .124 2.016 .047 
a. Dependent Variable: Produktivitas 
Collinearity Diagnosticsa 
Sumber: Data perimer yang diolah, 2017 
 Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.11 diatas, maka persamaan 





Y =  4,700 + 1,573X1 + 0,146X2 + e 
Keterangan: 
Y = Produktivitas 
X1 = Kesehatan Kerja 
X2 = Keselamatan Kerja 
E = eror 
Hasil Analisis tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
• Nilai konstanta sebesar 4,700 maka hal ini dapat diinetpretasikan bahwa 
apabila variabel kesehatan kerja (X1), variabel Keselamatan Kerja (X2)  
adalah konstan atau tidak berubah, maka kinerja karyawan PT. PLN (Persero) 
Cabang Pinrang adalah sebesar 4,700. 
• Koefisien regresi X1 sebesar 1,573, maka hal in dapat diinterpretasikan bahwa 
variabel Kesehatan kerja (X1) mempengaruhi Produktivitas keerja karyawan 
sebesar 1,573 artinya apabila setiap peningkatan variabel sebesar satu satuan, 
maka akan meningkatkan produktivitas karyawan sebesar 1,573 dengan 
asumsi variabel yang lain tetap. 
• Koefisien regresi X2 sebesar 0,146 maka hal in dapat diinterpretasikan bahwa 
variabel Keselamatan kerja (X1) mempengaruhi Produktivitas kerja karyawan 
sebesar 0,146 artinya apabila setiap peningkatan variabel sebesar satu satuan, 
75 
 
maka akan meningkatkan produktivitas karyawan sebesar 0,146 dengan 
asumsi variabel yang lain tetap. 
a. Uji korelasi (R) 
                       Tabel 4.13 Hasil Uji Korelasi 
Model Summaryb 
Model  R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
 ,922 ,849 .846 1,614 
 
                                 Predictors: (Constant), Keselamatan, Kesehatan 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
Berdasarka tabel diatas, dapat dilihat bahwa sifat korelasi (R)  yang 
ditunjukkan adalah 0,922 hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat yaitu produktivitas  karyawan sedang  tinggi karena berada di 
atas 0,213.  
b. Uji Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi digunakan untuk menegtahui seberapa besar kontribusi 
atau sumbangsi variabel kesehatan dan keselamatan kerja terhadap produktivitas 
karyawan pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang. Nilai koefisien determinasi 







                             Tabel 4.14 hasil Uji Determinasi 
                                        Model Summaryb 
Model  R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
 ,922 ,849 .846 1,614 
Predictors: (Constant), Keselamatan, Kesehatan 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 Hasil analisis factor-faktor yang mempengaruhi priduktivitas kerja karyawa 
pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,849. Hal ini berarti variabel bebas mempunyai kontribusi 
yang sangat besar terhadap variabel terikat sehingga dapat dikatakan hal tersebut 
sangat berhubungan secara positif. 
5. Pengujian Hipotesis 
a. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
 Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel 
kesehatan dan keselamatan kerja dan produktivitas secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.PLN (persero) Cabang 
Pinrang. Uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel. Dari hasil 







Tabel 4.15 Hasil Uji Simultan (uji F) 
ANOVAa 






Regression 1204.464 2 602.232 231.212 .000b 
Residual 213.583 82 2.605   
Total 1418.047 84    
a. Dependent Variable: Produktivitas 
b. Predictors: (Constant), Keselamatan, Kesehatan 
 Sumber: Hasil Output SPSS 21, 2017 
  Hasil perhitungan statistic uji F pada tabel4.14 di atas menunjukkan nilai F 
hitung sebesar 231,212. setalah itu dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 3,11 
dengan signifikan 5% (0,5). Jadi dapat disimpulkan bahwa F hitung > F tabel  
(231,212 > 3,11) dengan signifikan 0,000 < 0,05, ini berarti bahwa variabel 
independen (X1) dan (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dengan 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Cabang 
Pinrang. 
b. Pengujian Hipotesis Secara Persial (Uji T) 
 Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 







Tabel 4.16 Hasil Uji Persial Uji t 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 
4.700 2.382  1.973 .052 
Kesehatan 1.573 .117 .828 13.412 .000 
Keselamatan .146 .073 .124 2.016 .047 
b. Dependent Variable: Produktivitas 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Sumber: Data perimer yang diolah, 2017 
- Hasil uji t untuk pengaruh X2 Kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang. Menghasilkan nilai t-hitung 
13,412 lebih besar dari nilai t tabel 1,98 dengan nilai signifikannya 0,000 atau 
lebih kecil dari level of significant (α) 0,05. Dari hasil uji t ini dapat disimpulkan 
bahwa kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktifitas kerja 
produktivitas kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang. sehingga 
bentuk pengujian hipotesisnya adalah H1 diterima. 
- Hasil uji t untuk pengaruh X2 keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang. menghasilkan nilai t-hitung 
2,016 lebih besar dari nilai t tabel 1,98 dengan nilai signifikannya 0,047 atau  
lebih kecil dari  level of significant (α) 0,05. Dari hasil uji t ini dapat disimpulkan 
bahwa keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap  produktivitas kerja 
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karyawan pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang. sehingga bentuk pengujian 
hipotesisnya adalah H2 diterima. 
           Berdasarkan data di atas, variabel kesehatan dan keselamatan kerja. Dari kedua 
variabel diatas dimana variabel kesehatan kerja dan keselamatan kerja  berpengaruh 
positif dengan kata lain hal ini sangat dibutuhkan dan akan meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan  dengan demikian hipotesis H1, H2 dan H3 di terima. 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas kerja PT. PLN 
(Persero) Cabang Pinrang. 
 
 Berdasarkan hasil uji-t, bahwa nilai thitung sebesar 13.412 > ttabel 1,989 dan 
nilai signifikansi (Sig.) 0,00 < 0,05, dan β = 1,573 bernilai positif, yang berarti bahwa 
Kesahatan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja 
(Y). Hal ini mengindikasikan bahwa kesehatan kerja sangat di butuhkan dan 
mendungkung proses berlangsungnya aktivitas dalam PT. PLN (pesero) Cabang 
Pinrang.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lestari dan Erlin Trisulianti 
judul “Kesehatan dan Keselamatan Kerja (k3) terhadap Produktivitas kerja karyawan 
pada bagian pengolahan PTPN VIII gunung Mas Bogor ” di mana hasil penelitian 
mereka menyimpulkan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja (K3) memiliki 
hubungan Positif dan nyata terhadap Produktivitas kerja Karyawan. 
 
Menurut Basir Barthos (1993:150) Penyakit akibat kerja bila tidak di tangani 
secara sungguh-sungguh dan terpadu, dapat menjadi bumerang bagi pekerja 
dan perusahaan di tempat mana iya bekerja. Bagi tenaga kerja, penyakit akibat 
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kerja dapat menurunkan produktivitas kerja sekaligus menurunkan pendapatan 
yang di terimannya. Sedangkan perusahaan menurunnya jumlah produksi 
serta memberikan citra yang kurang baik terhadap kualitas dan kapasitas 
perusahaan. 
 
Pekerja bukanlah suatu robot. Untuk itu pertimbangan ekonomi secara murni 
mungkin tidak baik maka perlu “memanusiakan pekerjaan” atau membuat suasana 
kerja lebih manusiawi. Pekerja yang kesejatraannya buruk, tidak hanya menyebabkan 
rasa kecil hati tetapi produktivitas mereka akan menurun. Lebih lanjut mereka tidak 
menaruh minat, apatis, dalam melakukan pekerjaan dan loyalitas mereka terhadap 
perusaahaan akan berkurang pula.  
2. Pengaruh Keselamatan Kerja Terhadap Produktivitas kerja PT. PLN 
(Persero) Cabang Pinrang. 
Berdasarkan hasil uji-t, bahwa nilai thitung sebesar 2.016 > ttabel 1,989 dan nilai 
signifikansi (Sig.) 0.047 < 0,05, dan β = 0.146 bernilai positif, yang berarti bahwa 
Keselamatan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas 
Kerja (Y). Hal ini mengindikasikan bahwa keselamatan  kerja sangat di prioritaskan 
ddalam proses berlangsungnya aktivitas dalam PT. PLN (pesero) Cabang Pinrang.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nia Malinasari judul 
“Pengruh Program Kesehatan dan Keselamatan  Kerja dan Jaminan Sosial terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. PJB UP Karangkater Kab. Malang” di mana 
hasil penelitian mereka menyimpulkan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 
memiliki hubungan Positif dan nyata terhadap Produktivitas kerja Karyawan. 
Keselamatan kerja erat kaitannya dengan peningkatan produktivitas. 
Produktivitas adalah perbandingan diantara hasil kerja (output) dan upaya 
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yang dipergunakan (input). Keselamatan kerja dapat membantu peningkatan 
produksi dan produktivitas atas dasar : 
a. Dengan tingkat keselamatan kerja yang tinggi, kecelakaan-kecelakaan yang 
menjadi sebab sakit, cacat dan kematian dapat ditekan sekecil-kecilnya, sehingga 
pembiayaan yang tidak perlu dapat dihindari. 
b. Tingkat keselamatan yang tinggi sejalan dengan pemeliharaan dan penggunaan 
peralatan kerja dan mesin untuk kerja produktif dan efisien. 
c. Pada berbagai hal, tingkat keselamatan yang tinggi menciptakan kondisi-kondisi 
yang mendukung kenyamanan serta kegairahan kerja, sehingga faktor manusia 
dapat diserasikan dengan tingkat efisiensi bagi kelangsungan proses produksi. 
d. Praktek keselamatan tidak bisa dipisah-pisahkan dari keterampilan, keduanya 
berjalan sejajar dan merupakan unsur-unsur esensial bagi kelangsungan proses 
produksi. 
e. Keselamatan kerja dilaksanakan sebaik-baiknya dengan partisipasi pimpinan dan 
karyawan akan membawa iklim keamanan dan ketenangan kerja, sehingga sangat 
membantu bagi hubungan karyawan dan pimpinan yang merupakan landasan kuat 
bagi terciptanya kelancaran produksi. 
Setiap manager harus menyadari bahwa untuk mencapai tujuan perusahaan sangat 
bergantung kepada pekerjaan, khususnya semangat kerja atau kegairahan kerja dari 
para bawahannya. Produktivitas kerja adalah kelompok memeberi peluang kepada 
orang-orang yang bekerja untuk mengambil  bagian yang maksimal dalam 
perusahaan yang bersangkutan Burton (2008:78). 
 
3. Pengaruh program kesehatan dan keselamatan kerja yang disediakan 
memiliki hubungan positif  terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 
PLN (Persero) Cabang Pinrang. 
Berdasarkan hasil uji-f, bahwa nilai fhitung sebesar 231.212 > ftabel 3.11 dan 
nilai signifikansi (Sig.) 0.000 < 0,05, ini berarti bahwa Keselamatan kerja (X1) dan 
keselamatan kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Produktivitas Kerja (Y).   
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Di dalam proses produksi, produktivitas ditopang oleh tiga pilar utama yaitu 
kuantitas (Quantily),  kualitas (Quality), dan keselamatan (Safety). 
Produktivitas  hanya dapat di capai jika ketiga unsur produktivitas  diatas 
berjalan secara seimbang Ramli, (2010:15). 
Pelaksanaan program kesehatan dan keselamatan kerja K3 dan produktivitas 
kerja karyawan menjadi penting untuk di kaji, karena kedua factor tersebut 
dapat mempengaruhi produktivitas perusahaan dalam tujuannya mencapai visi 
dan misi perusahaan. Mengingat hal itu, setiap perusahaan perlu menerapkan 
kesehatan dan keselamatan kerja yang secara komprehensif mengupayakan 
pencegahan  kecelakaan dan penyakit pada saat bekerja, sehingga dapat 
mengurangi atau menghilangkan keselakaan serta penyakit kerja dan dapat 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan dalam perusahaan itu sendiri. 
 
 Dari latar belakang yang telah di uraikan oleh peneliti maka dapat diketahui 
bahwa permasalahan yang terdapat dalam program tersebut dalam perusahaan ini 
adalah bagaimana pengaruh program keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada (Persero) Cabang Pinrang. Dan penulis/peneliti 
mengangkat 3 (tiga) Variabel yang terdiri dari 2 (dua) variabel bebas yakni X1 
kesehatan kerja dan X1 keselamatan kerja  sedangkan 1 (satu) variabel terikat yakni 
Y produktivitas kerja karayawanliti. Adapun rumusan masala yang akan diteliti oleh 
peneliti yakni: 
a. Apakah ada pengaruh positif  dan signifikan kesehatan kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT PLN (Persero) cabang Pinrang? 
b. Apakah ada pengaruh positif  dan signifikan keselamatan kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT PLN (Persero) cabang Pinrang? 
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c. Apakah program kesehatan dan keselamatan kerja yang disediakan memiliki 
hubungan positif  dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT 
PLN (Persero) cabang Pinrang? 
Berdasarkan uraian yang terterah di atas peneliti dapat dikemukakan bahwa 
ada keterikatan dan berpengaruh  positif yang sangat signifikan antara kesehatan dan 
keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan sehingga dapat ditarik 
sebuah kesimpulan atau sebuah hipotesis sebagai berikut: 
H1: Diduga Terdapat pengaruh yang positif antara kesehatan kerja terhadap  
produktivitas kerja karyawan pada PT PLN (Persero) Cabang Pinrang. 
H2: Diduga terdapat pengaruh yang positif antara keselamatan kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT PLN (Persero) Cabang Pinrang. 
H3: Diduga Terdapat Pengaruh program kesehatan dan keselamatan kerja yang 
disediakan memiliki hubungan positif  terhadap produktivitas kerja karyawan PT 
PLN (Persero) Cabang Pinrang. 
Dalam penelitian ini adapun teori serta indicator masing-masing setiap variabel yang 
mendukung yakni.  
- Kesehatan Kerja 
Menurut Mangkunegara (2011:161), kesehatan kerja menunjukkan pada 
kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang 
disebabkan oleh lingkungan kerja. Resiko kesehatan merupakan faktor-faktor dalam 
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lingkungan kerja yang bekerja melebihi periode waktu yang ditentukan, Lingkungan 
yang dapat membuat stress emosi atau gangguan fisik. Menurut Manulang (2000: 
87), indicator keselamatan kerja yaitu sebagai berikut : 
1. Lingkungan kerja secara medisDalam hal ini lingkungan kerja secara medis 
dapat dilihat dari sikap perusahaan dalam menangani hal-hal sebagai berikut : 
a. Kebersihan lingkungan kerja 
b. Suhu udara dan ventilasi ditempat kerja 
c. Sistem pembuangan sampah dan limbah industri 
2. Sarana kesehatan tenaga kerja Upaya-upaya dari perusahaan untuk 
meningkatkan kesehatan dari tenaga 
kerjanya. Hal ini dapat dilihat dari penyediaan airbersih dansarana kamar 
mandi. 
3.  Pemeliharaan Kesehatan tenaga kerja yaitu pelayanan kesehatan tenaga kerja.  
 
 
- Keselamatan Kerja  
Menurut Mangkunegara (2011:161),keselamatan kerja menunjukkan pada 
kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian ditempat 
kerja.Sedangkan menurut Suma’mur (2001:1),keselamatan kerja adalah keselamatan 
yang bertalian dengan mesin,pesawat, alat kerja, bahan dan proses 
pengolahannya,landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan 
pekerjaan.Menurut Silalahi dan Rumondang (2000:22), keselamatan merupakan suatu 
usahauntuk mencegah setiap perbuatan atau kondisi tidak selamat yang 
dapatmengakibatkan kecelakaan.Sedangkan menurut Mangkunegara (2011:163), ada 
Beberapa indikator keselamatan kerja yaitu : 
1. Keadaan Tempat Lingkungan Kerja. 




b. Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak 
2. Pengaturan Udara 
a. Pergantian udara di ruang kerja yang tidak baik (ruang kerja yang kotor, berdebu, 
dan berbau tidak enak). 
b. Suhu udara yang tidak dikondisikan pengaturannya. 
3. Pengaturan Penerangan 
a. Pengaturan dan penggunaan sumber cahaya yang tidak tepat. 
b. Ruang kerja yang kurang cahaya, remang-remang 
4. Pemakaian Peralatan Kerja. 
a. Pengamanan peralatan kerja yang sudah usang atau rusak. 
b. Penggunaan mesin, alat elektronik tanpan pengaman yang baik. 
5. Kondisi fisik dan mental pegawai. 
a. Kerusakan alat indera, stamina karyawan yang tidak stabil 
b. Emosi karyawan yang tidak stabil, kepribadian karyawan yang rapuh, cara berpikir 
dan kemampuan persepsi yang lemah, motivasi kerja rendah, sikap karyawan yang 
ceroboh, kurang cermat, dan kurang pengetahuan dalam penggunaan fasilitas 
terutama fasilitas kerja yangmembawa resiko bahaya. 
 
-  Produktivitas kerja 
Menurut Kusriyanto (2005), “produktivitas adalah perbandingan antara hasil kerja 
yang dicapai dengan keikutsertaan pegawai berdasarkan waktu yang telah 
ditetapkan”. Sedangkan menurut Hasibuan,(2009:127). “Produktivitas adalah 
perbandingan secara ilmu hitungan antara jumlah yang dihasilkan dengan jumlah 
setiap sumber yang dipergunakan selama produksi berlangsung”. 
 Adapun dimensi dan indikator dari produktifitas kerja menurut Sedarmayanti 
(2007) yaitu sebagai berikut : 
1. Dimensi Sikap Kerja dioperasionalkan menjadi 3 indikator penelitian yang 
terdiri dari indikator-indikator sikap dalam melayani, sikap dalam 
melaksanakan pekerjaan, dan sikap melakukan inisiatif kerja. 
2. Dimensi Tingkat Ketrampilan dioperasionalkan menjadi 3 indikator penelitian 
yang terdiri dari indikator-indikator keterampilan pencapaian tugas, 
keterampilan melaksanakan program, dan keterampilan mengevaluasi 
pencapaian program. 
3. Dimensi Hubungan antara lingkungan kerja dioperasionalkan menjadi 3 
indikator penelitian yang terdiri dari indikator-indikator hubungan kerja 
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dengan pimpinan, hubungan kerja dengan antar bagian, dan hubungan kerja 
dengan rekan sekerja. 
4. Dimensi Manajemen Produktivitas dioperasionalkan menjadi 3 indikator 
penelitian yang terdiri dari indikator-indikator koordinasi pekerjaan, 
komunikasi antar bagian, dan tanggungjawab pekerjaan. 
5. Dimensi Efisiensi tenaga kerja dioperasionalkan menjadi 2 indikator 
penelitian yang terdiri dari indikator-indikator pemanfaatan tenaga kerja, dan 
pemanfaatan waktu tenaga kerja. 
 
Produktivitas kerja adalah penggunanaan sumber daya manusia, keterampilan, 
teknologi dan manajemen untuk memperbaiki kehidupan agar menjadi lebih baik dari 
hari sebelumnya. Seorang karyawan dapat di katakana produktif apabila ia mampu 
menghasilkan jumlah produk yang lebih banyak di bandingkan dengan karyawan lain 
dalam waktu yang sama Hammed dan Amjad (2009:2). 
a) Kemampuan. 
b) Meningkatkan hasil yang di capai 
c)  Semangat kerja 











                                                         PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang dilakukan maka dapat 
dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai berikut : 
1. Kesehatan kerja sangat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Produktivitas  kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang.  
2. Keselamatan kerja sangat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Produktivitas kerja Karyawan pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang.  
3. Program Keselamatan dan kesehatan kerja K3 yang telah di laksanakan dalam 
perusahaan sangat berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Produktivitas  
kerja karyawan pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang.  
 
B. Saran dan Masukan 
Saran–saran yang dapat disampaikan dari penelitian yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk kesehatan kerja pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang, disarankan 
agar lingkungan tempat kerja selalu bersih dan menyediakan tempat 
pembuangan sampah yang cukup, sehingga karyawan tidak akan mudah 
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terserang penyakit, karena penyakit dapat menurunkan produktivitas kerja. 
Lingkungan kerja karyawan yang bersih akan membuat karyawan terjaga baik 
kesehatannya sehingga dapat bekerja dan menghasilkan kinerja dengan 
produktivitas kerja yang tinggi serta menghasilakn kerja yang baik dan 
maksimal.  
2. Untuk keselamatan kerja pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang  disarankan 
agar ruang kerjanya memiliki cukup cahaya dan ventilasi agar diperoleh 
kenyamanan dengan menurunkan tekanan panas. Sehingga karyawan nyaman 
dalam bekerja dan mencapai produktivitas kerja karyawan menjadi tinggi 
serta menghasilakn kerja yang baik dan maksimal. 
3. Untuk produktivitas kerja karyawan  pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang, 
disarankan agar semua program kerja yang telah direncanakan agar terlaksana 
semuanya sesuai prosedur yang berlaku dalam perusahaan serta karyawan  
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Pengaruh program kesehatan dan keselamatan kerja terhadap produktivitas 
kerja karyawan pada PT PLN (Persero) Cabang Pinrang 
Saya Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Jurusan Manajemen 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, yang sedang menyusun sebuah 
SKRIPSI sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Ekonomi dengan 
judul “Pengaruh program kesehatan dan keselamatan kerja terhadap produktivitas 
kerja karyawan pada PT PLN (Persero) Cabang Pinrang”, maka sangat di butuhkan 
pendapat dari responden untuk melengkapi penelitian ini.  
Besar harapan saya, kiranya Bapak/Ibu/Saudara(i) bersedia  mengisi kuesioner 
ini dengan sejujur-jujurnya. Atas bantuan Bapak/Ibu/Saudara(i) saya ucapkan banyak 
terima kasih  dan selamat mengisi kuesioner ini. 
I. IDENTITAS RESPONDEN  
Jenis kelamin                 : 1. Pria     2. Wanita 
Usia                                : …….. Tahun 
Tingkat Pendidikan        : 1. SLTA    2. SMA    3. D3    4. S1    5. S2 
Departemen                    : 











II. PETUNJUK  PENGISIAN KUESIONER 
1. Pilihlah jawaban dengan memberika tanda Cheklist ( ) pada salah satu 
jawaban yang paling sesuai menurut anda. Penilaian dilakukan 
berdasarkan skala sebagai berikut 1 s/d 5 yang memiliki makna sebagai 
berikut: 
Keterangan 

















2. Setiap peryataan  hanya membutuhkan satu jawaban saja. 
3. Mohon memberikan jawaban yang sejujurnya. 
4. Setelah melakukan pengisian, mohon Bapak/Ibu/Saudara(i) 










III. DAFTAR PERYATAAN  
A. Kesehatan Kerja (X1) 
No Keadaan Dan Kondisi Karyawan SS S KS TS STS 























kondisi kesehatan dan pemenuhan gizi terhadap 
karyawan perlu di perhatikan. 
     
Tingkat kesesuaian ruang gerak yang disediakan 
oleh perusahaan sangat  diperlukan  untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan 
     
Lingkungan Kerja SS S KS TS STS 
Peryataan 5 4 3 2 1 
Lingkungan kerja yang baik dapat membuat 
karyawan bekerja dengan hasil yang efektif dan 
efesien 
     
Setiap karyawan yang bekerja berada dalam 
kondisi lingkungan kerja yang aman dan bersih. 
     
Perlindungan Karyawan SS S KS TS STS 
Peryataan 5 4 3 2 1 
Dalam perusahaan tindak pencegahan penyakit  
dan kecelakaan kerja akibat kerja perlu di lakukan 
perusahaan terhadap karyawan 
     
Dalam perusahaan tindakan perawatan dan 
penyembuhan penyakit kepada karyawan perlu 
dilakukan agar karyawan merasa di perhatikan oleh 
perusahaan. 
     
 
B. Keselamatan Kerja (X2) 
No Keadaan Tempat Lingkungan Kerja SS S KS TS STS 
Peryataan 5 4 3 2 1 
1 
 
Persediaan perlengkapan kerja yang cukup dapat 
mendukung terlaksananya pekerjaan dengan baik. 














































Pengamanan dan penyimpanan barang dalam 
perusahaan sudah sesuai dengan standar operasi 
prosedur 
     
Pengaturan Udara SS S KS TS STS 
Peryataan 5 4 3 2 1 
Kondisi suhu udara dalam ruangan kerja 
mendukung terlaksananya pekerjaan dengan baik 
     
Sirkulasi udara disetiap ruangan kerja sudah 
memenuhi standar operasi prosedur  
     
Pengaturan Penerangan SS S KS TS STS 
Peryataan 5 4 3 2 1 
Perusahaan menyediakan penerangan yang cukup       
Perusahaan mengontrol kondisi keadaan lampu 
penerangan secara berkala 
     
Pemakaian Peralatan Kerja SS S KS TS STS 
Peryataan 5 4 3 2 1 
Pengamanan peralatan kerja sudah sesuai dengan 
standar opersiaonal prosedur keselamatan dalam 
melaksanakan pekerjaan 
     
Semua peralatan kerja dalam kondisi baik dan 
layak pakai sesuai standar operasinal prosedur 
Keselamatan Kerja. 
     
Kondisi Fisik dan Mental Pegawai SS S KS TS STS 
Peryataan 5 4 3 2 1 
Ditempat anda bekerja memberikan jaminan 
kesehatan kepada setiap keryawan. 
     
Pimpinan perusahaan selalu memberikan motivasi 
agar karyawan lebih giat dalam melaksanakan 
pekerjaannya 









C.  Produktivitas Kerja (Y) 
No Kemampuan SS S KS TS STS 







































Dalam perusahaan karyawan mengetahui 
karakteristik peralatan kerja yang disediakan. 
     
Dalam perusahaan beban kerja yang diberikan 
kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan 
dan keterampilan sehingga tidak dapat 
menimbulkan kecelakaan kerja. 
 
     
Meningkatkan Hasil  yang di Capai SS S KS TS STS 
Peryataan 5 4 3 2 1 
Dalam Perusahaan setiap karyawan diharuskan 
meneyelesaikan pekerjaan dan mencapai target 
kerja dengan waktu yang telah ditetapkan. 
     
Dalam perusahaan setiap karyawan diharuskan 
mengikuti aturan yang telah ditetapkan agar target 
perusahaan tercapai. 
     
Semangat Kerja SS S KS TS STS 
Peryataan 5 4 3 2 1 
Program-program yang disediakan perusahaan 
dapat meningkatkan semangat  dan kualitas kerja 
karyawan  
     
Dalam perusahaan karyawan yang bekerja dengan 
baik akan diberikan reward seperti bonus, komisi 
dll. 
     
Pengembangan Diri SS S KS TS STS 
Peryataan 5 4 3 2 1 
Dalam perusahaan selalu mengadakan pelatihan 
atau training kerja terhadap keryawan dengan 
waktu yang ditetapkan. 
     
Dalam perusahaan setiap waktu akan mengadakan 
evaluasi/review pekerjaan terhadap karyawannya 
     
Mutu SS S KS TS STS 























Dalam perusahaan setiap karyawan di haruskan 
bekerja dengan teliti, cepat dan disiplin sehingga 
menghasilkan kualitas kerja yang baik 
     
Dalam perusahaan setiap karyawan diharuskan 
menghasilkan kualitas dan kuantitas kerja yang 
maksimal. 
     
Efisiensi/Efektivitas SS S KS TS STS 
Peryataan 5 4 3 2 1 
Dalam Perusahaan setiap karyawan dapat 
menyelesaikan pekerjaannya dalam tenggak waktu 
yang ditetapkan. 
     
Dalam perusahaan setiap karyawan mampu 
menyelesaikan pekerjaan dengan anggaran biaya 
operasional setiap devisi yang sudah di tetapkan. 
     
 
  Terima Kasih Atas Perhatiannya 
 
KESEHATAN X1 KESELAMATAN X2 PRODUTIVITAS Y 
  TL   TL   TL 
4 3 4 5 5 5 26 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 54 
5 4 5 5 5 5 29 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 55 
3 4 5 5 5 5 27 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 42 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 52 
5 4 5 4 5 5 28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
5 4 5 5 5 5 29 4 4 5 5 4 3 5 4 5 5 44 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 57 
4 5 5 4 5 5 28 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 47 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 56 
4 3 3 4 4 4 22 4 3 3 3 4 4 5 5 4 5 40 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 43 
4 5 5 5 5 5 29 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 47 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 56 
4 5 5 5 5 5 29 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 57 
4 4 5 5 5 5 28 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 56 
5 5 5 5 5 4 29 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 46 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 57 
4 4 4 5 5 5 27 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 47 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 54 
5 5 5 4 5 5 29 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 45 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 56 







5 4 5 5 5 5 29 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 56 
4 4 4 4 5 5 26 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 52 
4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 4 4 5 5 26 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 53 
4 4 4 5 5 4 26 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 54 
5 5 4 4 4 5 27 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 46 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 55 
4 4 4 5 4 4 25 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 43 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 51 
5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 47 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 57 
4 5 4 4 5 4 26 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 44 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 53 
5 5 5 5 3 3 26 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 49 
5 5 4 3 4 4 25 5 4 3 4 3 4 4 5 5 5 42 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 52 
3 4 4 4 3 5 23 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 3 4 4 4 3 5 3 3 4 4 4 4 45 
4 5 5 4 5 5 28 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58 
4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 55 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
3 4 5 5 3 4 24 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 3 4 5 5 3 4 5 4 5 4 4 4 50 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 3 4 4 4 23 4 3 5 4 4 4 4 3 5 4 40 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 46 
5 5 5 4 4 4 27 5 3 4 4 4 3 3 3 3 3 35 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 50 
5 5 5 5 5 5 30 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
4 5 5 5 5 4 28 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 47 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 52 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 58 
4 4 4 4 4 4 24 3 3 3 4 4 3 4 4 5 5 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 4 4 4 4 4 24 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
4 5 5 5 5 4 28 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 55 
4 5 4 5 4 4 26 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 54 
5 4 4 5 5 4 27 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 44 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 55 
4 5 4 5 5 4 27 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 56 
4 4 4 5 5 4 26 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 44 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 56 
5 4 4 5 5 5 28 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 42 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 53 
4 5 5 5 4 3 26 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 45 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 4 5 53 
5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
4 4 4 5 4 4 25 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 44 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 50 







4 5 4 5 5 5 28 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 44 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 55 
4 4 4 4 4 4 24 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 45 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 50 
5 5 5 4 4 4 27 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 44 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 52 
4 4 4 4 3 4 23 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 45 
4 3 4 5 3 4 23 4 3 5 5 5 5 3 3 3 4 40 4 3 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 50 
4 5 4 4 5 5 27 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 54 
4 5 4 4 4 3 24 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 37 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 48 
5 4 5 5 5 5 29 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 46 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 55 
4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 46 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 49 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
4 5 5 5 4 5 28 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 55 
5 4 5 5 5 4 28 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 58 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
5 5 5 4 5 4 28 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 43 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 53 
5 5 4 4 3 4 25 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 41 5 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 52 
5 4 4 3 4 5 25 4 3 4 3 4 5 4 4 3 5 39 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 4 51 
4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 58 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 57 
4 5 5 4 4 5 27 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 54 
5 4 5 5 4 5 28 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 56 
5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 58 
5 5 5 5 4 5 29 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 58 
5 5 5 5 4 4 28 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 54 
5 3 4 5 4 3 24 4 5 4 5 3 4 3 4 4 5 41 5 3 4 5 4 3 5 3 3 2 4 3 44 
5 4 5 4 4 5 27 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 44 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 54 
4 4 5 5 5 4 27 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 45 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 54 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
5 5 4 5 3 4 26 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 47 5 5 4 5 3 4 3 4 4 3 4 5 49 
4 4 4 4 5 5 26 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 44 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 54 
5 5 5 4 5 5 29 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 45 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 58 
5 5 3 3 3 3 22 4 3 4 4 5 2 5 4 4 4 39 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 45 
4 5 4 5 4 5 27 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 56 
3 5 5 5 4 5 27 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 47 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 54 











No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-laki 50 58 % 
2 Perempuan 35 41 % 
Jumlah 85 100 % 
 
No Umur Karyawan Jumlah Persentase (%) 
1 20 - 30 Tahun 30 Orang 35.3 % 
2 31 - 40 Tahun 36 Orang 42.2 % 
3 41 - 50 Tahun 9 Orang 10.6 % 
4 >50 Tahun 10 Orang 11.8 % 
Jumlah 85 100 % 
 
No Tingkat Pendidikan  Jumlah Persentase (%) 
1 SLTA 6 Orang 7.1% 
2 SMA 16 Orang 20.0% 
3 D3 13 Orang 15.3% 
4 S1 41 Orang 48.2% 
   5 S2 9 Orang 9.4% 
Jumlah 85 100 % 
 
 
No Masa Kerja  Jumlah Persentase (%) 
1 1 – 10 Tahun 57 Orang 67.1 % 
2 
3 




























a. Dependent Variable: Produktivitas 












Model Sum of 
Squares 





1204.464 2 602.232 231.212 .000b 
Resi
dual 
213.583 82 2.605   
Total 1418.047 84    
a. Dependent Variable: Produktivitas 
b. Predictors: (Constant), Keselamatan, Kesehatan 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1
(Constant) 4.700 2.382  1.973 .052   
Kesehatan 1.573 .117 .828 13.412 .000 .482 2.075 
Keselamatan .146 .073 .124 2.016 .047 .482 2.075 

















 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 45.00 59.19 53.11 3.787 85 
Residual -4.439 3.977 .000 1.595 85 
Std. Predicted Value -2.140 1.607 .000 1.000 85 
Std. Residual -2.751 2.464 .000 .988 85 
Dependent Variable: Produktivita 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) Kesehatan Keselamatan 
1 
1 2.995 1.000 .00 .00 .00 
2 .004 28.777 .99 .17 .11 
3 .002 41.271 .01 .83 .89 














Change Statistics Durbin-Watson 
R Square 
Change 







.849 .846 1.614 .849 231.212 2 82 .000 2.060 
a. Predictors: (Constant), Keselamatan, Kesehatan 























Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 85 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 85 100.0 
























Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 85 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 85 100.0 











Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 85 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 85 100.0 












UJI VALIDITAS X1 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL 
X1.1 
Pearson Correlation 1 .252* .270* .021 .133 .051 .466** 
Sig. (2-tailed)  .020 .012 .846 .225 .640 .000 
N 85 85 85 85 85 85 85 
X1.2 
Pearson Correlation .252* 1 .396** .067 .134 .082 .524** 
Sig. (2-tailed) .020  .000 .542 .223 .455 .000 
N 85 85 85 85 85 85 85 
X1.3 
Pearson Correlation .270* .396** 1 .435** .366** .400** .780** 
Sig. (2-tailed) .012 .000  .000 .001 .000 .000 
N 85 85 85 85 85 85 85 
X1.4 
Pearson Correlation .021 .067 .435** 1 .332** .152 .545** 
Sig. (2-tailed) .846 .542 .000  .002 .164 .000 
N 85 85 85 85 85 85 85 
X1.5 
Pearson Correlation .133 .134 .366** .332** 1 .499** .700** 
Sig. (2-tailed) .225 .223 .001 .002  .000 .000 
N 85 85 85 85 85 85 85 
X1.6 
Pearson Correlation .051 .082 .400** .152 .499** 1 .614** 
Sig. (2-tailed) .640 .455 .000 .164 .000  .000 
N 85 85 85 85 85 85 85 
TOTAL 
Pearson Correlation .466** .524** .780** .545** .700** .614** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 85 85 85 85 85 85 85 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 




1 .389** .231* .299** .328** .115 .197 .351** .364** .275* .580** 
Sig. (2-tailed)  .000 .033 .006 .002 .294 .071 .001 .001 .011 .000 




.389** 1 .367** .497** .082 .353** .235* .404** .267* .245* .662** 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .454 .001 .030 .000 .014 .024 .000 




.231* .367** 1 .545** .149 .316** .270* .148 .189 .100 .565** 
Sig. (2-tailed) .033 .001  .000 .172 .003 .012 .176 .084 .362 .000 




.299** .497** .545** 1 .312** .285** .244* .307** .335** .274* .696** 
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000  .004 .008 .024 .004 .002 .011 .000 




.328** .082 .149 .312** 1 .276* .259* .237* .243* .068 .483** 
Sig. (2-tailed) .002 .454 .172 .004  .010 .017 .029 .025 .535 .000 




.115 .353** .316** .285** .276* 1 .244* .341** .074 .200 .548** 
Sig. (2-tailed) .294 .001 .003 .008 .010  .024 .001 .504 .066 .000 
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 
VALIDITAS KESELAMATAN (X2) 
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.197 .235* .270* .244* .259* .244* 1 .614** .325** .254* .606** 
Sig. (2-tailed) .071 .030 .012 .024 .017 .024  .000 .002 .019 .000 




.351** .404** .148 .307** .237* .341** .614** 1 .415** .386** .700** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .176 .004 .029 .001 .000  .000 .000 .000 




.364** .267* .189 .335** .243* .074 .325** .415** 1 .429** .602** 
Sig. (2-tailed) .001 .014 .084 .002 .025 .504 .002 .000  .000 .000 





.275* .245* .100 .274* .068 .200 .254* .386** .429** 1 .527** 
Sig. (2-tailed) .011 .024 .362 .011 .535 .066 .019 .000 .000  .000 





.580** .662** .565** .696** .483** .548** .606** .700** .602** .527** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
  



































UJI VALIDITAS Y 
Correlations 




1 .252* .270* .021 .133 .051 .002 .121 .116 .107 .296** .186 .367** 
Sig. (2-tailed)   .020 .012 .846 .225 .640 .986 .269 .289 .329 .006 .088 .001 




.252* 1 .396** .067 .134 .082 .119 .185 .244* .200 .203 .332** .478** 
Sig. (2-tailed) .020  .000 .542 .223 .455 .279 .090 .025 .066 .062 .002 .000 




.270* .396** 1 .435** .366** .400** .201 .322** .370** .280** .256* .349** .676** 
Sig. (2-tailed) .012 .000  .000 .001 .000 .065 .003 .000 .010 .018 .001 .000 




.021 .067 .435** 1 .332** .152 .312** .144 .466** .168 .162 .229* .495** 
Sig. (2-tailed) .846 .542 .000  .002 .164 .004 .189 .000 .124 .137 .035 .000 




.133 .134 .366** .332** 1 .499** .432** .297** .373** .396** .446** .371** .686** 
Sig. (2-tailed) .225 .223 .001 .002  .000 .000 .006 .000 .000 .000 .000 .000 




.051 .082 .400** .152 .499** 1 .383** .482** .330** .370** .293** .265* .617** 
Sig. (2-tailed) .640 .455 .000 .164 .000  .000 .000 .002 .000 .007 .014 .000 
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 
VALIDITAS KESELAMATAN (X2) 
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.002 .119 .201 .312** .432** .383** 1 .342** .277* .179 .334** .154 .539** 
Sig. (2-tailed) .986 .279 .065 .004 .000 .000  .001 .010 .101 .002 .159 .000 




.121 .185 .322** .144 .297** .482** .342** 1 .295** .361** .262* .308** .581** 
Sig. (2-tailed) .269 .090 .003 .189 .006 .000 .001  .006 .001 .016 .004 .000 




.116 .244* .370** .466** .373** .330** .277* .295** 1 .571** .241* .432** .663** 
Sig. (2-tailed) .289 .025 .000 .000 .000 .002 .010 .006  .000 .026 .000 .000 





.107 .200 .280** .168 .396** .370** .179 .361** .571** 1 .314** .466** .625** 
Sig. (2-tailed) .329 .066 .010 .124 .000 .000 .101 .001 .000  .003 .000 .000 





.296** .203 .256* .162 .446** .293** .334** .262* .241* .314** 1 .434** .573** 
Sig. (2-tailed) .006 .062 .018 .137 .000 .007 .002 .016 .026 .003  .000 .000 





.186 .332** .349** .229* .371** .265* .154 .308** .432** .466** .434** 1 .636** 
Sig. (2-tailed) .088 .002 .001 .035 .000 .014 .159 .004 .000 .000 .000  .000 









L Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 85 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN
KepadaYth.
Pimpinan PT. PLN (Persero) Cab. Pinrang
di-
Temoat
Berdasarkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis lslam UIN Alauddin Makassar Nomor





Jl. Muh. Yasin Limpo No. 36 Samata, Sungguminasa-Gowa
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, denganjudul :
" PENGARUH PROGRAM KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS
KERJA KARYAWAN PADA PT. PLN (PERSERO) CABANG PINRANG "
Yang akan dilaksanakan dari :fg. 30 Januari sld 2g ttaret m17
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya l,ami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.
Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 25 Januan 2017
A.n. GUBERNUR SULAWEST SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU PROVINSI SULAWEST SELATAN
Ternbusan Ylh














PT PLN ( PERSERO )
wu-eini suLser-.suLtu onu suLann
AREA PINRANG
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Menuniuk surat dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Teroadu 
Satu Makassar No
705i S.01P/P2TI01/2017 tanggal zs" L"'ii ioiT pliina Peimohonan ienelitian maka dengan ini
oir.*p.lir.. 0.n.. pada priniilnya permohonan saudara kami setujui
Adapun Persyaratan yang harus dipenuhi dilingkungan PT PLN 
( Persero ) Wilayah Sulsel' Sultra dan Sulbar Area
Pinrang sebagai berikut :
1 fi,'lpnoikuli tata te bvanq berlaku diPTPLN (Persero) Wilayah Sulsel' Sultra dan Sulbar Area Pinrang
i v.riurt *tut pernyatain yang bermaterai 6 000'- (Copy terlamprr)
3. Tidak l\,4embuat hal - hal vans 
'Jiiii'v"Jir;' 
i;'iJ#;'k;';"it pribadi' Daerah dan PT PLN (Persero)
Wilavah Sulsel, Sultra dan Sulbar Area Pinrang'
, ;HJil illiiiri.ii r,,r*ri s"tiri iriii"lu'i.*ui iam Kerja yans berlaku ( senin sd Jumat), selama
, 
yi'ii'fi3:?!,ffii,]llill.n trur, surtra dan surbar Area Pinrans tidak Menvediakan sarana Pemondokan
dan Transportasi
Demikian kami sampaikan atas perhatian dan kerja
